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ABSTRAK

Fenomena kerukunan beragama pada subaft Airsatang menarik untuk
dicermati ditengah maraknya konflik bemuansa agama yang terjadi pada negara-
negara dengan pluralitas agama termasuk Indonesia, Namun demikian, hal ini
tidak terjadi pada subak Airsatang yang secara historis menunjukkan tidak pemah
terjadi kon{Iik bernuansa agarfla, walaupun subak adalah organisasi tradisional
petani Bali yang dilandasi oleh konsep-konsep Hindu. Dengan demikian penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji kerukunan antara Umat Hindu dan Umat
Islam pada subafr Airsatang, sehingga penelitian ini diharapkan akan menambah
kajian-kajian pendidikan kerukunan yang telah ada sebelumnya dengan objek dan
sudut pandang yang berbeda.

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah
bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang?; (2) Bagaimanakah
implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang?; (3) Nilai
pendidikan kerukunan antar umat beragama apakah yang terdapat dalam kegiatan
subak Airsatang?

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kualitatif dengan
menggunakan beberapa metode penelitian, antara lain: (1) teknik observasi; (2)
teknik wawancara; dan (3) teknik pencatatan dokumen.Teori yang digunakan
sebagai landasan pikir dalam penelitian ini adalah (1) Teori Interaksi Sosial dari
Gillin and Gillin; dan (2) Teori Pendidikan Konstruktivisme dari Peaget.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa (1) Bentuk-bentuk
kerukunan dalam interaksi sosial antara umat Hindu dengan umat Islam pada
subak Airsatang meliputi kerukunan dalam interaksi sosio religious; kerukunan
dalam interaksi ekonomi dan kerukunan dalam interaksi keamanan dan ketertiban.
(2) Implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang adalah
adanya akulturasi kebudayaan terutama terjadi dalam bidang bahasa serta dalam
pelaksanaan upacara keagamaan di subah, terjadinya perkawinan lintas agama;
dan kenyamanan dalam beribadah. (3) Nilai-nilai pendidikan kerukunan antar
umat beragama dalam kegiatan subak Airsatang adalah nilai pendidikan toleransi;
nilai pendidikan gotong royong; nilai pendidikan disiplin; nilai pendidikan kerja
keras dan nilai pendidikan demokratis.

Kata Kunci :Kerukunan,Umat Hindu,Umatlslam dan Subak

Xll



BABI

PENDAHULUAN

1.l Latar Belakalng

KclnttCIllukan bangsa lndOncsia,tcrmasuk dalam hal agallla mcrupakan

‐ご|こa),aala budaya nasiOnal yallg dapat mettadi kcbanggaall.Namun di sisi lain,di

―.lik kemaCmukan seperti itu dapat mettadi Salah satu pote,si sOsial yang

i=11lendam bcrbagai sumber kOnflik latcn dan scwaktu―
waktu bisa saJa munc■ ll

「ぜI」 adi bCncana nasiOnal. Pcrlahan nanlun pasti, kOnllik_kOnflik tersebut akan

,こ 1lgarah ke bentuk separatisme,yaitu keinginan untuk memisallkan diri dcngan

,こ ごara Kesatuall Republik llldOncsia.Bukti…bukti nlenuttukkall bahwa stiap

lこ :olllpok menghidupkan silnbOl_silnb01 agma dalam suatu kOnflik, llnisalnya

itiadi di Ambon,T01ikara dalll di bcbcrapa daerah iain di lndoncsia.Kttadian ini

l=Iltllnya lllellJadi tanda tanya besar dalanl kOnteks lnultikulturalisme di lndOncsia.

i idahal, dalanl k01ltcks muitikultur, masyarakat yang mcmiliki aganla yang

き̈rbeda,dcngan kebudayaan yang bcrbeda,diharapkan dapat hidup bersallla dan

―l13nerilna kehadiran agallla lain itu dalaln kOntcks kesctaraan, lolcransi, saling

lcnghargai,dall lain-lain(Atmatta,2007).

Sikap fanatismc bcrlcbihall yang mettadi lCgitimasi da五
scmua pc五 1嶽〔u

「=11laksaan kOnsep― konscp keagamaan kcpada orangkc10mpOk lain yang bcrbeda

13)akinan, mcttpakan salah satu masal〔 」■ yang dapat mengganggu jalannya

「
lllltikulturalismc. ]巳 kslusivismc agalma yang tertls mengcmbang, sebaliknya

Jこ ■langat multikultur yang diabaikan akan mcll」
adikan cksistcnsi bangsa



dipcrtcntangkan, melainkan pcrbcdaan tersebut hendaknya dipqgunakan untuk

memperkaya wawasan ddam mettaga kerukunan hidup beragama.

01eh brclla itu,berbagd tindよ 聟,baik sccara swadayamaupunkebttakan

politik dilakukan unt lnengcliminasi kcmun3kinalll tttadinya kodik antarctnis,

anhagant dan sebagamya.Dibenttya Fom雌l Kerukunan Umat BOragama

cFKUB)mcrupakan regulasi pemeFintah ll■ 国k mcngantisipatt kemungkinan

輌 adinya kOJlik antarumat berttmo Di Bali dibuatnya Kesep赫 Bersama

antar― Lcmbaga Keagamaalll mcnielang Hari RayaNyepiっ jugamenunJukkan geiala

yang scrupa.

Dalaln rangka mengatasi kodik antarumat bcttgama l■ 1,toleransi

merupakan hal yang sangat dipcrlukan.Konsep toleransi seharusnya

mcngisyaratkan penghn atas kehadiran kebudayaan laiL kebudayam yang

bncda dengan kebudayaan setcmpat cKimball,2003115).To101爾 疇i mcrupakan

konsep lded dal,7n membilla kerukunan mat beragalna.Kollsep llll mendapatkan

titimasi dι直 辱aran masmg― masng agama misalnyt konsep tolerallsI Hindu

png dimngkan dalaln un3kapaIIl乃働 滋 ″ 」Qttηら滅力ι〃 (semua makhluk

― udaral atau rar 乃ッα
“
 Иs, citu adalah kamun atau t``」 α′勧″ ″′″′勧″

硼″″ 弯 bagiku agmaku,bagmu agaB3amu''ぬ lam agalna lsl卿 .

Keberhasilan dalam mellmbhan sikap bleransi antar mat beragama

dapat dil―pal di beberapa daerah yang masyarakatnya cAp heterOgen dapat

hidllp berdmpingan selama berabad― abad l範山りa.珀etta拍腱 面 壷憮彗tall

ol■ umat lslam dan Hindu di Desa Medewi,Kecamatan Pe魚珈由L Kabupaten

hhは Berdasarkan faC historis diketahui bahwa di desa ini belm pemah

鮨中直 k理肛k antaagama yang― pal ttЮ山五輸 p… 赫 。Sal・



satu fenomena menarik untuk diteliti terkait dengan kerukunan umat beracanra

:dalah berbaurnya Umat Hindu dan Umat Islarn dalam sebuah lembaga tradisional

reftanian, yaitu suba,t Airsatang. Dikatakan demikian, mengin gal sttbctk adalah

'-'rsanisasi pengairan tradisional Bali yang erat kaitannya dengan agama Hindu.

:icirikan dengan adanya Pura (Jlun Subak (Sutawan, 200g:5).

Dari aspek filosofls dapat kita lihat bahwa petani Bali sangat yakin bahr.r,a

- uhan berada di dalam setiap ciptaan-Nya. Jadi alam semesta: bunri, tanah, air,

-Jara, sinar, akasa, binatang, tumbuh-tumbuhan termasuk pekerjaan sefia materi

-,,nnya adalah ciptaan Tuhan, itu berarti bahwa di dalam ciptaan-Nya ada

-iuatan Tuhan. Dalam kitab suci ada disebutkan ,,Aham Brahnta Asnti,, atau

- -it Tlvam Asi" yang maksudnya bahwa Tuhan ada pada setiap individu. petani

--:.g mencintai lahannya yang dikerjakan, mencintai tumbuhan yang dia tanam,

;:cintai binatang yang dia pelihara, mencintai air yang ada di lahannya,

-:cintai pekerjaan sebagai petani, maka ia akan merasakan kebahagiaan dan

' -:'rtr.iaian yang tinggi dalam hidupnya (moksartam jagadclhitaya ca it dharnta).

' - --ieP agama ini yang selanjutnya kita sebut sebagai struktur dalam (inti)

- -r-rdkan secara lebih konkret lagi dalam bahasa, kesenian, teknologi, yang

- : "rh subur dalam wadah lembaga tradisional subak. Dalam setiap kegiatannya,

- --:r Tri Hita Karana sangat menonjol diterapkan oleh para petani anggota

'-,...:.

Bergabungnya masyarakat Islam dalam ,subak Airsatang dapat dipandang

,-:: salah satu bentuk interaksi antara Umat Hindu dan Umat Isiam pada

' \irsatang di Desa Medewi. Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan

,:,::en Jembrana jumlah anggota sekaa subakmayoritas beragama Islam. Dari



'.-'seluruhan jumlah sekaa sttbak sebanyak 125 orang beraganta lslan-r. SCJ-:-r-Kc11

'.kua subctk yang beragama Flindu sebanyak 25 orang. Fenomena tersebut

::renarik untuk dicermati, di tengah maraknya konflik bemuansa agama pada

-,rcara-negara dengan pluralitas agama. Secara teoretis, semakin beragamnya latar

-:lakang sosial keagamaan dalam suatu masyarakat maka semakin besar peluang

..:rbulnya konflik sosial. Namun demikian, hal ini tidak terjadi pada subok

iirsatang karena anggotanya menunjukkan fenomena kerukunan dan saling

.leransi. Dengan mengadakan penelusuran lebih lanjut dirnungkinkan untuk

::enemukan cara-cara berinteraksi lainnl,a yang secara fungsional mampu

:r:njaga kehannonisan kedua agama ini. Di samping itu, belum pernah ditemukan

--'nelitian yang mengungkap masalah tersebut. Inilah yang melatarbelakangi

. :rulis terlarik untuk mengadakan penelitian tentang nilai pendidikan kerukunan

-:'.ar umat beragama dalam kegiatan subak Airsatang di Desa Medetvi Kabupaten

:.:lbrana.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa

:sa1ah sebagai berikut:

l. Bagaimanakah bentuk kerukunan antar umat beragama pada subakAirsatang?

L Bagaimanakah implikasi kerukunan antar umat beraganla pada subak

Airsatang?

Nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama apakah yang terdapat dalam

kegiatan sub ak Airsatang?

″Ｄ



r Tujuan Penelitian

1 I Tujuan Umum

\ecara umum penelitian ini berlujuan untuk mengkaji dan

- -:siripsikan pola kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang di

,, \ledewi, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Dengan demikian,

. tian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian yang berkaitan dengan

- *. -rikan kerukunan antar umat beragama.

: : Tujuan Khusus

Berdasarkan tujuan umum yang telah disusun di atas, dapat dijabarkan

----r,1pa tujuan khusus sesuai dengan rumusan masalah pcnelitian sebagai

' 
- - :.,it.

:':rtr"rk mengetahui bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak

-,. rsatang.

- -,:lruk mengetahui implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak

i. r:atang.

-'ntuk 
mengetahui nilai pendidikan kerukunan antar umat bqragama apakah

..ng terdapat dalam kegiatan subak Airsatang.

.l \lanfaat Penelitian

-r i \Ianfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

-,-::Jikan agatna dan kebudayaatl, yakni nilai pendidikan kerukunan antar umat

6



--'ragama pada.subaft Airsatans vaitri sebuair lenrbai, : casi petani Bali yang

. lrndasi oleh konsep f{indu. Di sisi lain hasil penelitian ini diharapkan dapat

'::;.njadi bahan perbandingan bagi penelitian sejenis 1'ang dilakukan pada objek

,,ng lain.

1.1.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

.:pada masyarakat tentang nilai pendidikan kerukunan antara umat beragama

--,.1a subak Airsatang di Desa Medewi, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten

-n1brana. Bahkan secrara lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat

- ;ldikan sebagai rujukan dalam membangun kerukunan antar umat beragama.



BAB II

KAЛAN PUSTAKA,DESKRIPSI KONSEP,LANDASAN TEORI

DAN ⅣIODEL PENELITIAN

1"1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang kerukunan antar umat beragama pada sekaa subak,

:"njang pengamatan penulis belum ditemukan. Namun demikian, berkaitan

-'-.ran nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama pada organisasi subak

:.tpat beberapa hasil penelitian, makalah maupun artikel yang relevan dijadikan

,n kajian dalam penelitian ini.

Pitana dan Setiawan, AP. (2004) dalam sebuah buku yang berjudul

. :rolisasi Subak dalam Mentasuki Era Globalisasi". Dalam tulisannya itu

'.-:-.a dan Setiawan menghendaki agar subak tetap diperlahankan dan bahkan

- - -:da1,akan, karena subak merupakan pilar penyangga dan akar budaya Bali.

' : ini penting untuk dikaji untuk memahami organisasi subak secara utuh, baik

- ...:rrr organisasi, aturan (,awig), upacara keagamaannya (eedan pangaci) dan

- .ebagainya. Dengan itu penulis dapat melihat bentuk interaksi anggota subak

- beragama lain di dalam ranah parhyangan, pawongan dan palemahan.

" - i a. pemahaman terhadap ke tiga ranah dalam kegiatan subak seperti itu

-,. rnengantarkan penulis untuk mengetahui bentuk-bentuk kerukunan pada

.. .\irsatang.

Jamil, dkk (2014) dalam buku Pelangi Agama di Ufuk Indonesia; Fakta

:rita Kerukunan Beragama bercerita tentang potret nyata kerukunan umat

'- -:r1o 1'ang telah lama hidup di wilayah Nusantara, sekaligus sebagai sebuah

8



-::isan nenek mo):ang bangsa in;.'::sia. Dalam bukunya itu Jamil. dkk

-:gajak menyaksikan dau mengeksplorasi fakta-fakta kerukunan umat beragama

i terdapat di sejumlah wilayah Indonesia.

Buku karya Jamil, dkk tersebut dapat relevan untuk dikaji dalam rangka

,:rr'Inukan bentuk-bentuk kerukunan serta implikasi yang ditimbulkannya di

, ., ,:rrl organisasi subak, bahkan lebih luas lagi bagi masyarakat di Desa Medewi.

Eck (1982) seorang doktor di Yale University melakukan penelitian

- -:rrg hubungan antara umat beragama Kristen dan umat beragama Hindu di

Jengan judul "The Church in Bali: Mountainwards and seawards". Dalam

. :lnva tersebut Eck mernbahas tentang keberadaan gereja di Desa

:ingsari, Kabupaten Jernbrana. Hasil penelitian Eck menunjukkan bahwa

- - "- -: pedama yang dibangun di Blimbingsari adalah pada tahun 1972. Bangunan

- -'- -: tersebut mengikuti struktur bangunan suci umat Hindu di Bali, yaitu pura.

- : di Blimbingsari dibangun dengan konsep yang mengacu ke gunung

'.;oit'tv)aril dan ke laut (seawards. Para penganut Agama Kristen di sana

-, :gin mengikuti bentuk bangunan gereja di Eropa meskipun bahan-bahannya

- .:.sediakan oleh orang Belanda. Mereka juga menolak digunakannya alat-alat

, Barat, yaitu organ dan gitar sebagai pengiring doa mereka di gereja.

'.,.: lebih tenteram membangun gereja dengan arsitektur bangunan pura

' 'irva mereka masih menyatu dengan konsep gunung dan laut. Mereka

:lempercayai arah utara sebagai arah yang suci dan arah selatan (laut)

- -: iempdt melebur roh mereka. Demikian juga dengan instrumen pengiring

- -:ereja, mereka lebih suka menggunakan gamelan Bali karena musik

- ,- :isa menyatukan jiwa mereka dengan lingkungan masyarakat Bali.
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Artikel tersebut il.lenu:- :rkan bahwa agama Kristen bisa mengadopsi

'.:budayaan Bali untuk aktir itas keagamaannya, bahkan dapat lebih memantapkan

..:ratnya dalam beribadah. Akan tetapi, hal tersebut juga dapat dipandang sebagai

. :ategi adaptasi umat Kristen agar dapat diterima oleh masyarakat Bali yang

:r olitas Hindu. Afiikel tersebut dapat dijadikan petunjuk bahwa umat yang

.noritas pemeluknya dapat melakukan langkah-langkah adaptif agar dapat

- :rima dalam suatu wilayah yang mayoritas agamanya berbeda. Buku ini relevan

,,dikan bahan kajian sebagai refbrensi di dalam hal melihat bentuk kerukunan

:. dampak kerukunan antarumat baragama pada subak Airs4tang yang erat

- .:nnya dengan kebudayaan Bali.

Putra (1984) melakukan penelitian tentang kerukunan antarumat beragama

' .ien dan umat beragama Flindu di Bali. Kerukunan antara kedua umat

'.-.:Jama yang berbeda ini tercermin dalam kehidupan masyarakat melalui

-r:risasi tradisional, yaitu banjar. Melalui banjar masyarakat Hindu di Bali

, -:iima masyarakat dari umat beragama Kristen sebagai anggotanya. Demikian

' ' Jalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan di banjar, umat beragama Kristen

- ' liiibatkan seperti dalam pasukadukan 'kegiatan yang sifatnya suka dan

.' Kondisi semacam ini dapat terwujud karena orang Bali (Hindu) memiliki

--:,r3r atau sifat yang terbuka sehingga mereka dapat menerima orang luar

-. Kristen) menjadi bagian mereka.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara umat

':.r dan Hindu di dalam organisasi tradisional banjar dapat berlangsung

'- :imbal-balik. Interaksi terjadi karena adanya penerimaan dari umat Hindu

, -.:r urnZrt Kristen, sebaliknya umat Kristen juga bersedia dilibatkan atau ikut



-:,r dalam aktivitas :::. Qtasukadukan). Penelitian ini dipandang cukup relevan

.,rk rnelihat interaksi antara umat Islam dan umat Hindu. terutama untuk

..ihat keterlibatan umat islam dalam aktivitas sekaa subak Airsatang. Terlebih

-. dalam kaitannya dengan kegiatan upacara keagamaan, karena pada prinsipnya

^-ik merupakan lembaga irigasi yang dilandasi oleh konsep Hindu.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Sayu Putu Sumadi dalam skirpsinya

' 
- -' ldul "Pola Interaksi Masyarakat Islam dengan Masyarakat Hindu di Desa

-.-sumbul". Hasil penelitian ini menunjukkan desa pakraman di Bali bersifat

. '- ,rka, baik dalam ekonomi, hukum, sosial, kebudayaan maupun politik.

. -rbukaan ini membuka peluang terjadinya interaksi antarkebudayan dan

.::iqama, baik langsung maupun tidak telah membentuk sistem dan struktur

..lrakat Hindu di Bali relatif lebih beragam. Berdasarkan hasil analisis

. ::ptif disimpulkan bahwa adaptasi umat Islam di Desa Pakraman Yehsumbul

',.,'.rinan, adaptasi tingkah laku, dan peminjaman budaya. Adaptasi ini

,.:relakangi oleh adwtya keinginan untuk menjaga sistem dan struktur

. ::Jk&t, menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, dan menjaga

, :.::onisan kehidupan.

Penelitian tersebut paling tidak menunjukkan bahwa telah terjadi interaksi

.-- iomunitas Islam dengan komunitas Hindu di Desa Yehsumbul. Dengan

,.-:n penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk melakukan

.n sejenis pada sekaa Subak Airsatang di Desa Mederryi dengan lebih

.. ,:lan pada bentuk-bentuk kerukunan, implikasi dan nilai pendidikan

-, , -, 'rn y-ang terdapat di dalamnya.
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Dari l.rerapa pustaka yang dikaji di atas dapat clipahami bahwa

- - jirungan interaksi dan adaptasi antar umat beragama di Bali terjadi karena

--,::rSi. Sebaliknya, belum ditemukan penelitian yang memfokuskan pada nilai

, :ikan kerukunan pada sekaa .yubak. Hal ini merupakan peluang untuk

' - *ngkap nilai pendidikan kerukunan yang ditransformasikan di clalam subak

" -,-'1ng. Dengan demikian penelitian ini akan menambah kajian-kajian

-- '--.nan yang telah ada sebelumnya dengan ob.iek dan sudut pandang yang

' - ,1:1.

: : Deskripsi Konsep

Dalam kaitannya dengan beberapa istilah yang digunakan untuk

'- :kai judul, yaitu "Nilai Pendidikan Kerukunan Antar Umat Beragama pada

- --': -\irsatang di Desa Medewi Kabupaten Jembrana", maka ada beberapa

: ren atau istilah yang perlu mendapatkan penjelasan, yaitu konsep nilai,

" ' - :-kan, kerukunan umat beragama dan subak.

: : i \ilai

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai: (a)

" 
-- - ::lam arti tafsiran, (b) harga sesuatu, (c) angka kedalaman, (d) kadar mutu,

- ... &k sedikitnya isi (Anwar,200l:290).

Sementara Durkhiem (dalam Kahmad, 2002:59) mengartikan nilai

---:, "konsep kebaikan yang diterima secara umum" atau "keyakinan yang

" ' .:lhkan keberadaan dan pentingnya struktur sosial tertentu serta jenis

*' - tertentu yang ada dalam struktur sosial tersebut". Hal ini sejalan dengan

- ---.ir.D Triguna (2002:l) bahwa nilai dinyatakan sebagai sesuatu yang
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, ::_--3p paling berharga dalam kehidupan masyarakat pada jamannya.

. samping berupa pandangan mengenai hal yang luhur, nilai juga dapat berwujud

- ::'a. pola tindakan, dan struktur sosial. Karena itu, nilai acapkali diyakini sebagai

-i:rresentasi komitmen moral bagi para anggota komunitas tertentu yang dijadikan

- -ran dalam hidup bersama, digunakan sebagai sumber apresiasi, berkreativitas,

- -:l illeflgungkapkan berbagai kata hati.

: ).2 Pendidikan

Dalam bukunya "Planing for Teaching, an Introduction to Education"

, -.:hey (1968:489 dalam Syam, 1980:4) menyatakan bahwa istilah pendidikan

'- :ieil&&n dengan fungsi yang sangat luas dari pemeliharaan dan perbaikan

.dupan suatu masyarakat, terutama membawa warga yang baru (generasi

:r) bagi penunaian kewajiban dan tanggungiawabnya di dalam masyarakat.

, :endidikan menurutnya adalah suatu proses yang lebih luas daripada proses

- - berlangsung di dalam sekolah saja.

Sementara itu, Anshari (1983:al menyatakan bahwa pendidikan sebagai

- ,. usaha manusia yang dilakukan dengan sadar untuk mempengaruhi prilaku

-- -sia lainnya menuju ke arah perubahan nor:rnatif. Secara empiris perubahan

-::u tersebut menuniukkan adanya nilai tambah secara berarti, baik kuantitatif

" --rn kualitatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam konsep pendidikan

-.Jung sejumlah unsur utama yang meliputi: (1) peserta didik, sebagai

- -:n atas persoalan pendidikan itu untuk siapa; (2) untuk apa, yang disebut

- :riuan sebagai jawaban mau dibawa kemana peserta didik itu, atau sosok

.,:.: macam manakah yang diidealkan; (3) bahan apakah, sebagai unsur

.:tau bahan belajar yang harus diberikan kepada pesqrta didik guna
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=1lalllin tcrcapainya tttuan pCndidikan;(4)olch Siapa, sebagai unsur pclaku

―tildidikan yang dalam istilah schari― hari acapkali discbut sebagai tcnaga

_「 cndidikan atau guru; (5) unsur hasil pendidikan, scbagal jaWaban ttas

―「soalall bagailllana kita tahu bahwa usalla pcndidikan itu membuallk/an hasil

_1=rti yang diharapkan, yang dalaln istilall sehari― hari unsur tersebut acapkali

tbut sebagai unsur penilaian pendidikan. Kelima unsur pendidikan tersebut

_■■lian secara sistelllik yang berati adanya interaksi dan intcrdipensi dinalnik

_lra satu dengan laimya.

Dalam bukuルわル rtt P乃 ガθs響カノθsげL醜εα′′οη,Bmbacher mcngaltikall

iidikan sebagai proscs tilnbal balik dari tiap pribadi manusia dalanl

csuaitt dirinya dengan alam, dengan teman, dan dengan alall■  scmcsta. Ia

-1「 akan pula perkcmbangan yang terorganisir dan kelengkapan dari semua

isi manusia mord,intelck‐tual dall jasmalli(Syan,1980:6-7).Dengan

l[ian,pendidikan bukan hanya sekedar lnembcntuk manusia terampil dalam

_.:lukan pekettaan teltentu,tetapi juga lnclllbina dall lllengelllbangkall nilai―

_ kcmallusiaall agar mcttadi mall■ lsia yallg matang dan dcwasa, yaitu

_sia、vi. ⅣIaksudnya adalah manusia yang bertaq、va dan bcriman kepada

‐
.■ ヽ

rang 
Ⅳl山a Esa,bcrakhlak mulia dan bcrbudi luhur,bemalar dan cerdas,

1■ bcrkomunikasi sosial dan global,sehat dan mandiri(Sukttma,2005:39).

Dasar,■lngsi,dan tlliual■ pendidikan nasional dゴ elaSkan dalanl Undang¨

. ---_r Nomor 20 Tahun 2003 pada bab II, pasal2 dan 3 sebagai berikut. Dalam

- oasal 2 ditegaskan bahwa Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan

-- --L,ndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Selanjutnya,

:ab II, pasal 3 ditegaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
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" --ngembangkan kemampuan dan membentuk watak serla peradaban bangsa yang

- -:rlafiabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berlujuan untuk

'-:.rembangnya potensi peserla didik agar menjadi manusia yang beriman dan

'-1aQw& kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif,

.rdiri, dan menjadi warga negala yang demokratis serla bertanggung jawab.

-::rti banyak dijelaskan dalam filsafat pendidikan bahwa pendidikan pada

.,katnya memberikan wawasan agar manusia mengerti dan memahami dirinya

-.,{3i manusia yang berkesadaran, bermoral, dan berkemanusiaan. Dengan

: ikian manusia dapat "menjadi" dirinya, baik bagi dirinya sendiri maupun

{ lain dan lingkungannya sehingga mampu hidup berdampingan secara

--::-,nis dengan sesamanya, bahkan dengan segala makhluk. Inilah yang disebut

..:ia matang dan dewasa yang mampu bertanggung jawab, baik bagi dirinya

-..i maupun terhadap orang lain dan lingkungannya.

Sehubungan dengan hal itu, Komisi Internasional tentang Pendidikan

,,. :ibad ke 21 merekomendasi III{ESCO bahwa pendidikan masa depan yang

' :::hensif setidaknya mengakomodasi empat pilar utama, yaitu (1) belajar

,,. mengetahui (learning to knotu); (2) praktek, berbuat, dan melakukan

- --.ri kreativitas atas dasar pengetahuan yang dimiliki (learning to do); (3)

. -: Jidik dimotivasi utuk mampu hidup dalam kebersamaan, kesejajaran, dan

-1i.n yang dilandasi oleh rasa kasih sayang serta percaya satu sama lain

,._g to live together); dan (4) peserta didik dibimbing untuk tetap mampu

, rtte) yarLg

lain,

identitas dirinya sendiri dengan segala karakteristiknya

berbeda satu sama lain (learning to be) (Yahya, 2003:17).

pendidikan masa depan harus mampu memberrikan penekananiata
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--:Ja seperangkat tindakan cerdas, bertanggungjawab, clan mampu memelihara

. ; re rS&In&iln dan kemitraan.

Tujuan pendidikan tersebut berusaha untuk diwujudkan melalui satuan

- -rdidikan, baik formal, non formal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur

- -:.didikan yang terstruktur dan berjenjang, terdiri atas pendidikan dasar,

'- ,didikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur

----lidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur

. - berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

-kungan. Berdasarkan realitas dan peranan ketiga lembaga pendidikan ini,

.:l ahli pendidikan Indonesia Dr. Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga

rasa pendidikan tersebut sebagai tripusat pendidikan. Artinya, tiga pusat

- :rdikan yang secara bertahap dan terpadu mengemban tanggung jawab

...dikan bagi generasi mudanya.

: I -1 Kerukunan Umat Beragama

Indonesia adalah salah satu

'pr,rrrk hidup rukun. Sebab kerukunan

mrrnelihara persatuan rakyat dan

hmrkunan diarfiara berbagai suku,

htrnesia akan mudah terancam oleh

Anru diinginkan (Jamil, dld<, 2014:23).

negara yang menerapkan masyarakatnya

merupakan salah satu pilar penting dalam

bangsa Indonesia. Tanpa terwujudnya

agatrt4, ras dan antar golongan bangsa

perpecahan dengan segala akibatnya yang

Kerukunan dapat diartikan sebagai kondisi hidup dan kehidupan yang

" . ' - =minkan suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, hormat menghormati,

' -: rrenfhargai, tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan alaran agama d,an
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,::ibadian pancasila. Kerukunan hidup umat beragama di Indonesia dipolakan

- *l Trilogi Kerukunan yaitu:

:.:rukunan intern masing-masing umat dalam satu agama Ialah kerukunan di

':.Iara aliran-aliran/ paham-paharrl mazhab-mazhab yang ada dalam suatu

-:t.lt atau komunitas agama.

. '-;rukunan di antara umat/ komunitas agama yang berbeda-beda ialah

'-r".lkunan di antara para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda yaitu di

'.lra pemeluk islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan

- :ha.

'.;:dkunan antar umat/ komunitas agama dengan pemerintah Ialah supaya

- .:llakan keserasian dan keselarasan di antara para pemeluk atau pejabat

, -.::ri. dengan para pejabat pemerintah dengan saling memahami dan

,::hargai tugas masing-masing dalam rangka membangun masyarakat dan

'--sa Indonesia yang beragama (Jamil, dkk, 2014:33).

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup manusia yang

...i bagian-bagian dan tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-sama,

- - - Iong menolong, toleransi, tidak saling bermusuhan, saling menjaga satu

.. 
* _ :_ll.

Kerukunan antar umat beragama dapat dikatakan sebagai suatu kondisi

dimana semua golongan agafrfi bisa hidup berdampingan bersama-sama

mengurangi hak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban

-r. Artinya, mengupayakan agar terciptanya suatu keadaan yang tidak ada

intern dalam masing-masing umat beragama, arfiar golongan-

agama yang berbeda satu sama lain, antara pemeluk a1ama yang satu
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,-=:n pemeluk agama yang lainnya, arrtara umat-umat beragama dengan

;:.ntah (Widianto, 2013: 47).

Selanjutnya, widianto, (2013:48) menyatakan 3 wujud dari Kerukunan

- -.:ltat beragama yaitu:

- :s hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan

, - ::llnYa.

- *: hormat menghormati dan bekerjasama intern pemeluk agama, antar

"--::rili golongan agama dan umat-umat beragama dengan pemerintah yang

- 
*:--iarn& bertanggung jawab mmbangun bangsa dan negara.

- - :.nggang rasa dan toleransi dengan tidak memaksa agama kepada orang

h.

" ., hak

--;t adalah suatu masyarakat hukum adat yang memiliki karakteristik

- --s-religius, yang merupakan perkumpulan petani yang mengelola air

- .rhan sawah. Pengertian subak seperti itu pada dasamya dinyatakan

'-r:.uran daerah, Pemerintah Provinsi Bali No. O2lpD/DpRDllgT2

- 6:1). John. S. Ambler (dalam Tim penyusun, 2011;1) menyatakan

--": dengan alat keirigasiannya yang tampaknya sederhana saja

.:lah satu organisasi petani pemakai air yang paling canggih di

- -:. setiap kegiatannya subak senantiasa disertai oleh upacata

- -rdasi oleh konsep Hindu tri hita karana. pada unsur parahyangan

dalam setiap aktivitas seksa subak disebut upacara pengaci

:ai mapag toya, ngendagin, ngurit, ngawiwit samppi pad,a nangluk
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' -i (Tim Penl'usun, 2010). Pada unsur pav)ongan mencakup tentang

' --,:r&&n anggota (krama), kepengurusan, Qtrajuru), tata cara rapat (paruntan),

---,'' ig dan sebagainya. Sementara pada unsur palemahan mengatur tentang

. - -,han tanah, batas wilayah dan sebagainya (Tim Penyusun, 2011:23).

'I L-andasan Teori

rteraksi sosial oleh para sosiolog dikatakan sangat berguna t]alam

-:-:atikan dan mempelajari berbagai masalah masyarakat. Interaksi sosial

. ' ,..-DCi dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi, tak mungkin ada

sosial. Teori ini dapat digunakan untuk membahas bentuk-bentuk

i sosial yang berlangsung antara pelbagai suku bangsa, antara golongan-

yang disebut mayoritas dan minoritas, antara golongan tqrpelajar dengan

agama dan seterusnya. Dalam penelitian ini, teori interaksi sosial

untuk mengetahui interaksi sosial arttara Umat Hindu dan umat

subak Airsatang di Desa Medewi, dalam rangka menciptakan

antarumat beragama.

- :raksi sosial disepakati sebagai syarat utama terjadinya aktivitas-

sosial. Ia merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang

hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antaraindividu

'=--rmpok Soekanto (2004:67). Dalam kerangka teori ini ada empat faktor

_「 」asari suatu illtcraksi, yaitu faktor inlitasi, sugcsti, idcntiflkasi, dan

r':empat faktor ini dapat berdiri sendiri atau dalam keadaan bergabung.

ing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
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(1) Faktor imitasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk mer.iiru aiau
mengikuti nilai-nilai yang berlaku.

l2) Faktor sugesti. yaitu apabila seseorang memberi suatu pandangan atall
sikap yang berasal dari dirinyayang kemudian diterima oleh pihak lain.

t3) Faktor identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan
pihak lain. Dalam hal ini proses identifikasi berlangsung dalam suatu
keadaan di mana seseorang mengidentifikasi dirinya sama dengan pihak
lain sehingga pandangan, sikap maupun kaidah-kaidah yang berlaku pada
pihak lain dapat melembaga dan bahkan menjiwainya.

rJ) Faktor simpati adalah suatu proses di mana seseorang tertarik dengan
pihak lain. Dorongan utama dari simpati adalah keinginan untuk
memahami pihak lain dan bekerjasama dengannya (Soekanto,2004:70).

Lebih lanjut dinyatakan bahwa suatu interaksi sosial harus mernenuhi dua

., -rt. yaitu adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.

.ak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu (1) antara individu; (2)

,:a individu dengan satu kelompok atau sebaliknya; dan (3) antara satu

.rpok dengan kelompok lainnya. Kontak sosial tersebut dapat bersifat positif

- reeatif. Kontak sosial yang bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama,

- :..gkafl yang bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan

. sekali tidak menghasilkan interaksi sosial. Suatu kontak dapat pula bersifat

'r atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan

-:ifl9 bertemu dan bertatap muka, sebaliknya kontak sekunder memerlukan

.--..rra baik manusia maupun alat-alatkomunikasi lainnya (Soekanto, 2004:72).

Sementara itu, komunikasi dinyatakan mempunyai arti penting sebagai

--. :erjadinya interaksi sosial. Menurut Nottingham (2002:33) bahwa dengan

: komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia

rang perseorangan dapat diketahui oleh kelompok-kelompok lain atau

lainnya. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerjasama

perorangan atau kelompok-kelompok manusia, bahkan mer4ungkinkan
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suatu pertikaian sebagai akibat

>elanjutnya, menurut Gillin & Gillin (dalam

, -: tlt&colr proses sosial yang timbul sebagai

Soekanto, 2404:7 7) bahwa

akibat terjadinya interaksi

asosiatif dapat diuraikan:rtu proses asosiatif dan disasosiatif. Proses

:,:riasama (cooperation) dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara

,lir idu atau antarkelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pentingnya

' ;rjasama, digambarkan oleh Charles H. Cooley sebagai berikut.

ierjasama timbul apabila orang menyadari bahu'a mereka
rlempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang
r,3rsamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian
.:rhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan
.;'rsebut; kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama
::n adanya organisasi merupakan fakta yang penting dalam kerja
:.rnrd 1,ong berguna (Soekanto,2004:80).

.. ,irodasi (accomodation) mencakup arti sebagai suatu keadaan dan

.-::11 proses. Sebagai suatu keadaan, akomodasi menunjuk suatu keadaan

: : ; i mbang an (e q uilibr ium) dalam kaitannya dengan norna-norrna sosial

- nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Sebaliknya, sebagai

- .es akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan

-:i-.1 pertentangan atau usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.

':r'.3r1r&f2r itu, Gillin &, Gillin (Soekanto, 2004:83) mendefinisikan

,., :rodasi sebagai suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang

- - : artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation). Dengan pengertian

.-,:but akomodasi dimaksudkan sebagai suatu proses di mana masing-
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masing individu atau kelompok melakukan penr es--:n diri untuk

mengatasi ketegangan-ketegangan.

: i Asimilasi (assimilation) merupakan proses sosial dalam taraf lanjut.

Asimilasi ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-

perbedaan yang terdapat arfiara individu atau kelompok dan juga meliputi

usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses

rnental den gan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan

bersama. Apabila dalam dua kelompok terjadi asimilasi maka batas-batas

:lntara kelompok menjadi hilang dan lebur dalam satu kelompok

, Soekanto, 2004:88-90).

- \kulturasi, yaitu proses pertemuan unsur-unsur dari pelbagai kebudayaan

:--:as1'arakat tertentu yang diikuti clengan percampuran unsur-unsLrr

.-'rsebut. Dalam akulturasi perbedaan antara unsur asing dengan unsur

,,ns asli masih tampak (Soekanto, 2004:96).

:lr'rdasarkan keempat proses asosiatif tersebut dapat dijelaskan faktor-

:rS mempermudah terjadinya proses interaksi adalah

- oleransi;

{ : sempatan-kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi;

>.kap menghargai orang asing dan kebudayaannya;

' rap terbuka dari golongan berkuasa dalam masyarakat;

I :rsamaan unsur-unsur kebudayaan;

r :ii awinan campuran (am al g am at i o n) ;

lrny'a musuh dari luar (Soekanto, 2004:90).
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Teori interaksi sosial -vang dikemukakan oleh 
.re 

rerapa tokoh di atas akan

-:nakan secara eletik. Pada prinsipnya. interaksi sosial yang dimaksudkan

- -,rr penelitian ini lebih ditekankan pada proses asosiatif, mengingat interaksi

- :rt Hindu dan Umat Islampada subak Airsatang di Desa Medewi menunjukkan

.--.rmonisan hubungan dan kerjasama. Teori interaksi akan digunakan untuk

- _rkaji bentuk-bentuk dan faktor-faktor yang melatarbelakangi interaksi anrara

,i Hindu dan Umat Islampada subak Airsatang dapat berl4ngsung dengan

- : I Teori Pendidikan Konstruktivisme

Tema utama dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan kerukunan

-.nrat beragama pada subak Airsatang. Artinya, lingkup penelitiannya adalah

-:rl1ai yang ditransformasikan sehingga tercipta kerukunan antarumat

'.--:rra pada subak Airsatang yang dianalisis dalam bingkai pendidikan agama

- . Dengan demikian, teori pendidikan digunakan sebagai landasan dalam

analisis selanjutnya. Dari beberapa teori pendidikan yang dikemukakan

:ira ahli, teori pendidikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

ivisme. Pemilihan teori ini didasarkan pada pandangan bahwa proses

i nilai kerukunan dari generasi ke generasi diarahkanpada sikap aktif

jar untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dengan itu, keaktifan di

membangun pengetahuan sendiri sangat diperlukan dalam proses

jaran kepada anak-anak dan generasi muda sesuai dengan anggapan

ivisme bahwa pengetahun kita ini merupakan konstruksi (bentukan) dari

-- r mengetahui sesuatu (Supamo, 1997:ll).
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Menurut von Glaserst-eld (dalan S-iparno, 1997:24) pengertian

struktuif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Mark Baldwin yang

- - ira luas diperdalam dan disebarkan oleh .Iean Peaget. Namun, bila ditelusuri

. - - jauh, gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya sudah dimulai oleh

- :rbatissta Vico, seorang epistemolog dari Italia yang disebut-sebut sebagai

- ;rtia pada tahun 1710, vico mengungkapkan filsafatnya dengan berkata

.n adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaannya",

:,:njelaskan bahwa "mengetahui" berarti "mengetahui bagaimana membuat

-1". Ini berarti bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia dapat

-.:skan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Menurut vico hanya

sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena hanya Dia yang tahu

. , :.rna membuatnya dan dari apa Ia membuatnya. Sementara itu, orang hanya

mengetahui sesuatu yang telah dikonstruksinya. Menurut vico, pengetahuan

- -:-..irl struktur konsep dari pengamatan yang berlaku. Namun sayang, bahwa

::enumt banyak pengamat tidak dapat membuktikan teorinya, sehingga

rma gagasan vico tidak diketahui orang dan seakan dipendam. Hingga

$? Peaget menuliskan gagasan konstruktivisme dalam teori tentang

kognitif dan juga dalam epistemology genetiknya (Glasersfeld

'-)amo, 1997:24).

von Glasersfeld (dalam Suparno, 1997:25-26) menguraikan bahwa

-',isme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa

':an adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri. Ia membedakan adanya

i konstruktifisme: (1) konstruktivisme radikal; (2) realisrye hipotetis; (3)
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.struktivisme biasa. Kaum konsr--..i isme radikal berpegang bahwa kita hanya

rt mengetahui apa ,vang dibentuk (dikonstruksi) oleh pikiran. Bentukan itu

-..s 'Jalan" dan tidak harus seialu merupakan representasi dunia nyata.

- -etahuan selalu merupakan konstruksi dari seseorang yang mengetahui, maka

-.. .1apat ditransfer kepada penerima yang pasif. Penerima sendiri yang harus

-konstruksikan pengetahuan itu. Semua yang lain, entah obyek maupun

-'.,.nsanm hanyalah sarana untuk terjadinya konstruksi tersebut (Glasersfeld

, :, Suparno, 1997:26). Menurut realisme hipotetis, pengetahuan (ilmiah) kita

-. jang sebagai suatu hipotesis dari suatu struktur kenyataan {an berkembang

.-': suatu pengetahuan yang sejati, yang dekat dengan realitas (Bettencourt

. Suparno, 1997:26). Pengetahuan kita mempunyai relasi dengan kenyataan

:idak sempurna. Sementara, konstruktivisme biasa mengambil semua

-,...ansi konstruktivisme. Menurut aliran ini, pengetahuan kita merupakan

dari realitas itu. Pengetahuan kita dipandang sebagai sesuatu gambaran

,,nentuk dari kenyataan suatu obyek dalam dirinya sendiri (Glasersfeld

\-ipamo, 1997:27).

Lebih lanjut Piaget dalam teori konstruktivisme-nya percaya bahwa

makhluk hidup perlu beradaptasi dan mengorganisasi lingkungan fisik di

agar tetap hidup. Bagi Piaget, pikiran dan tubuh juga terkena aturan main

::,a. Oleh karena itu, ia berpikir bahwa perkembangan pemikiran juga

-:ngil1 perkembangan biologis, yiatu perlu beradaptasi dengan dan

isir lingkungan sekitar. Piaget sendiri (dalam Supamo, 1997:.30)

bahwa teori pengetahuan itu pada dasamya adalah teori adaptasi
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- r.rran ke daiant suatu :3:iitas, Seperti organism beradaptasi ke dalam

- 
=kungannya.

Untuk memahami teori Piaget, perlu dimengerti beberapa istilah baku

-. : digunakannya untuk menjelaskan proses Seseolang mencapai pengefiian'

:h tersebut adalah (1) skema, sebagai suatu struktur mentai atau kognitif yang

: -:lnnya Seseorang Secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi

-.:,lngan sekitarnya. Skema itu akan beradaptasi dan berubah selama

.-.mbangan mental anak. Skema adalah hasil kesimpulan atau bentukan

.:i. konstruksi hipotetis, seperti intelek, kreativitas, kemampuan, dan naluri.

.,similasi dijelaskan sebagai proses kognitif yang dengannya seseorang

-.ltegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman bam ke dalam skema

r1a yang sudah ada di dalam pikirannya. Asimilasi dapat dipandang sebagai

, :roses kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau

yang baru dalam skema yang telah ada. Asimilasi adalah suatu proses

-.r dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan

.=ringga pengertian orang itu berkembang. (3) Akomodasi terjadi dalam

i rangsang art ataa pengalaman yang baru, seseorang tidak dapat

-,..milasikan pengalaman yang baru itu dengan skema yang telah ia punyai'

yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang

-::. Dalam keadaan seperti ini orang akan mengadakan akomodasi, yaitu

membentuk skema baru yang dapat cocok dengan rangsangan yang baru

, - *:t. memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangan itu'

",.iibration, yaitu keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi dalam

intelek seseorang. Proses itu disebut equilibrium, ypkni pengaturan
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- secara meke--.. untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan

:rodasi. Disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi

. _ien akomodasi. Equilibration adalah proses dari disequilibrium ke

.itrrium. Proses itu berjalan terus dalam diri orang melalui asimilasi dan

'--rtrdasi. Equilibration membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar

-.1n struktur dalamnya (skemata). Bila terjadi ketidakseimbangan, maka

- :eng dipacu untuk mencari kesembangan dengan lajan asimilasi dan

. rdasi (Suparno, 1997 :30-33).

IVIenurut Piaget, skema berkembang seturut perkembangan intelektual,

.--in\a dalam taraf operasional formal. Piaget membedakan empat taraf

- :-,bangan kognitif seseorang yaitu (1) taraf sensori-motor; (2)

- J:risional; (3) operasional konkret dan (4) taruf operasional formal. Taraf

-.-rnotor berkembang pada anak sejak lahir sampai sekitar umur 2 tahun.

taraf ini, sebrang anak belum berpikir dan menggambarkan suatu kejadian

-'" ek secara konseptual meskipun perkembangan kognitif sudah mulai ada,

-.-ilai dibentuknya skemata. Pada taraf praoperasional, yang berkembang

*'x 2-7 tahun, mulailah berkembang kemampuan berbahasa dan beberapa

. ::ngungkapan. Penalaran pralogika juga mulai berkembang. Pada umur 7-

-r. yang disebut taraf operasional konkret, anak memperkembangkan

: *an menggunakan pemikiran logis dalam berhadapan dengan persoalan-

:.-. r'flfl9 konkret. Padataraf operasional formal (11-15 tahun), anak sudah

bangkan pemikiran abstrak, dan penalaran logis untuk macam-macam

-:.. Dalamketiga taraf kognitif di atas, skema seseorang berkembang

1997:34).
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>..:.-nr pemikiran Piaget, menuntut seorang anak untuk berlindak aktif

,::p lingkungannya jika perkembangan kognitifnya jalan. Perkembangan

. ,.r kognitif hanya berjalan bila anak itu mengasimilasikan dan

- ,.-on-iodasikan rangsangan dalam lingkungannya. Secara konseptual

- :.'rangan kognitif dalam semua level perkembangan pemikiran seseolang

-,,rrr sampai dewasa. Pengetahuan dibentuk oleh individu terus-menerus dan

.,.-r dewasa dibangun dari skemata anak-anak. Teori konstruktivisme Piaget

.:nr a digunakan dalam penelitian ini untuk memperkuat landasan pikir

menganalisis nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama pada subak

di Desa Medewi.

",n, rdel Penelitian

:ma utama penelitian ini adalah nilai pendidikan kerukunan antar umat

pada subak Airsatang. Kerukunan yang terbina antara kedua agama rni

-. l. Airsatang dipandang sebagai implementasi dari nilai-nilai keagamaan

- :rrLrt oleh kedua komunitas tersebut, baik nilai-nilai toleransi yang

dalam agama Islam maupun nilai-nilai tradisional Bali yang

.1eh agama Hindu berkaitan dengan toleransi dan hidup bersama dengan

.:.:r yang berbeda keyakinan. Nilai-nilai inilah yang dipandang

kerukunan antarumat beragama pada subak Airsatang yang

dari waktu ke waktu tanpa pernah menimbulkan konllik sosial.

:i-nilai yang sangat abstrak tersebut, pada kenyataannya diwujudkan

-:r bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama pada subak Airsatang
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:ada akhimya juga berdampak pada kehidupan di Desa Medewi. Secara

. :':tis model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Nlodcl Penclitian

.lsntuk-Ilentuk
Kerukunan

Implikasi Nilai
Pendidikan
Kerukunan



BAB III

PIETODE PENELITIAN

' Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

,:trf. Dikatakan demikian, karena penelitian ini dipusatkan pada dimensi

. ..ran antar umat beragama pada subak Airsatang di Desa Medewi,

P ekutatan, Kabupaten Jembrana.

Sementara itu jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

i. r-aitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui

- .: statistik atau bentuk hitungan lainnya, meskipun tidak selalu harus

i■n penggunaan allgka(Strauss dan Corbin,dalaln lllllron,1996:34).Pada

-: kualitatif, bentuk desain penelitian dimungkinkan bervariasi karena

二
=1lgan belltuk alami pcnelitian kualitatif ittl scndiri yang lllcmpunyai sifat

limana fenomena muncul sesuai dengan prinsip alami yaitu fenomena

, f, sesuai dengan yang dijumpai oleh seorang peneliti dalam proses

dilapangan. Penggunaan jenis penelitian ini diharapkan dapat

:.'r.1 rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit

. ,n oleh metode kuantitatif (Suprayoga dan Tabrani, 2001:35).

..rsi Penelitian

" :litian ini dilakukan pada sekaa Subak Airsatang, Desa Medewi,

Pekutatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas fenoqrena kerukunan

in dari adanya interaksi arfiara umat Islam dalam kegiatan subak

30
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*.landasi oleh ajaran agama Hindu. Bahkan, salah satu umat Islam pernah

-' kelihan subak. Data dinas kebudayaan Kabupaten Jembrana

,.kkan bahwa sekaa subak Airsatang memiliki jumlah anggota yang

Islam terbanyak diantara beberapa sekaa subak yang ada di Kabupaten

Hal inilah yang mendasari pemilihan subak Airsatang sebagai obyek

lunis dan Sumber Data

.r.-Lda prinsipnya, penelitian ini lebih banyak menggunakan jenis data

.'. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan diperlukan juga jenis

-:rtrtatif untuk menguatkan analisis penelitian. Jenis data kualitatif adalah

' .:a kata-kata, atau tindakan-tindakan. Sementara itu, jenis data kuantitatif

jenis data berupa angka-angka, bagan, diagram, tabel, dan sebagainya

Data kualitatif diperoleh dari sumber yang dapat dibedakan atas dua, yaitu

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah

dan objek penelitian yang diobservasi secara langsung (Sonhadji,

- :negota subak Airsatang. Sementara objek observasi adalah bentuk-

, :-rukunan antar umat beragama pada subaft Airsatang di Desa Medewi

ya dalam konteks sosial, agatrra, dan budaya.

fhlam penelitian ini juga dibutuhkan data sekunder yang digunakan

pendukung data primer. Data skunder diperoleh dari sumber data

seperti Monografi Desa Medewi, Awig-Awig Subak,{irsatang buku-



"'\u. Jumal-jurnal. artikel, makalah. dan sebagainya- ..raksi sosial dan kerukunan antarumat beraganra.

I Instrumen penelitian

Da,arn penelitian kualitatif instrurnen peneritia,n ya adarartsi peneriti itu:':i (hunlan instrument), sehingga varidasi dirakukan oreh peneriti sendiri'--:i.l 
memperhatikan hal-hal diantaranya: r) pemahaman 

peneriti terhadap-e peneritian kuarita tif. 2) penguasaan 
wawasan peneriti terhadap bidang'- ::teliti' dan 3) Kesiapan peneliti untuk memasuki obyek peneritian secara.. . _ _::ik maupun logisrik (Imron, 1996:35_37). Sebua

a dalam hqrqr{j^*^ r .. 
--V'JJ-J/)' }ebuah asumsi mengatakanou asUlTlSI mengatakarlha dalam paradigma kualitati{ semakin subyektif srt*, obverrrir -^*"_ 

"ue,L61r'rre semakin subyektif sebuah peneritian, makaf-- vuycKur penelitian tersebut (Malo, 1g97).Hal in.
t .lias ne,,ot,_,^'^ , 

o, 1997).Hal inr menunjukkan ukuran十__ム JЧヘヘd1l uKurそI:taS pcnclitian kualitatif ditentukan Olch tin.Okat subycktivitas pencliti.

:1lcrupakan bagian dari illstnilllen pcnelitia12,b{

3rbeda dcngan paradigllla
、 r｀ di llaana n^h△ 11+=`  .  _

―――u、■■るcIII paradigllli、 r｀ di llaana pcneliti teTisah dari obyck yang ditelitinya.

こ`_aln peneliti sebagai instnlmen utallla,penelitian ini juga menggunakan

_l nenЯ lltr..._.^  1 ■
 ́ υ十 _ス _■■6も ullaKar‐l pcndukung dalam pengurnpulan data yaitu (1) kamera untuk

~~ galllbar kcglatan s″

bαたAirsatallg;2)pedoman wawallcara untuk

― =ご ar 、vЯ、x/0ぉ― =ごar wawancara tidak membias;(3)″
θθ′dθ″ untuk merekam hasil

ご二 14)alat tulis untuk mcncatat inf0111lasl dan data yang tidak tcrekam

~.`ピ
′・.
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r Teknik Pengumpulan Data

; I TeknikObservasi

Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian

. -:ntara dan Suantina,1996:48). Berdasarkan pernyataan tersebut metode ini

untuk mengumpulkan data tentang bentuk-bentuk dan implikasi

- 
.-1n antar umat beragama pada subak Airsatang di Desa Medewi,

atan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Ini berarti bahwa peneliti secara

- terjun ke lokasi penelitian untuk dapat memperoleh data rinci terkait

-rla dimaksud. Metode observasi ini didukung dengan teknik pencatatan

.=rlggunaan pcnganlatan langsung scbagai cara mengumpulkan data

-: oleh Nazir (1988:212) mempunyai beberapa keuntungan, yaitu (1)

kemungkinan untuk mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan dan

12, sewaktu kejadian tersebut terjadi sehingga tidak menggantungkan

‐三gttan scscorang,(2)dapat memperoleh data dtti subck baik yang

:. rerkomunikasi secara verbal atau yang tak mau berkomunikasi secara

- ,.nik'Wawancara

-.:de wawancara digunakan untuk mewawancarai tokoh Islam maupun

-l suna mengumpulkan data mengenai ungkapan-ungkapan dalam

dengan bentuk-bentuk kerukunan antar umat beragapa pada subak

frktor-faktor yang melatarbelakangi kerukunan, serta dampaknya bagi

dalam keberagamaan di Desa Medewi.
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Pengumpulan data melalui metode wawancara dalam penelitian ini

".<an dengan menggunakan bahasa Bali dan bahasa Indonesia melalui

tahapan yang meliputi:

I :nentukan siapa yang diwawancarai;

I : mpersiapkan wawancara;

:,akukan wawancara dan memelihara agar wawancara produktif;

,rshentikan wawancara dan memperoleh rangkuman hasil wawancara

:..rde ini didukung dengan teknik pencatatan, perekaman dengan

- .:sunakan alat perekam suara, dan pemotretan (lrtrasution 1996: 37).

, rk-nik Pencatatan Dokumen

:rcatatan dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

,.ui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.

..,, ini untuk mengumpulkan data tentang keadaan penduduk Desa

.:eadaan sekaa Subak Airsatang, serta kebijakan yang diambil dalam

.,bak, lchususnya setelah adanya anggota subak yang memeluk agama

'..: dari studi dokumen ini dikumpulkan dengan langkah-langkah sebagai

.''tLrna, mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan tema-

- :kan dikaji. Kedua, dokumen yang telah terkumpul diklasifikasikan

. npokkan sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Dan ketiga,

- catatan-catatan penting dari dokumen tersebut, kemudian

. a kembali menjadi narasi yang utuh (Bungin, 2006:61).
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-telisis Data

-\nalisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis

:.\awancara, catatan lapangan dan bahan-bahan yang telah terhimpun

- -::peroleh pengetahuan mengenai data tersebut dan mengkonrunikasikan

- .:lah ditemukan (Moleong,l989). oleh karena data dalam penelitian ini

.,rta-kata, kalimat, paragraf, dan dinyatakan dalam struktur narasi y.ang

-=.kriptif sebagai ciri khas dari penelitian kualitatif maka dilakukan

'.:alitatif dengan tekrik deskriptif. Lebih lanjut Siahaan (2002)

.'...kan bahwa analisis deskriptif dilakukan melalui tiga jalur kegiatan

---:akan suatu kesatuan yaitu: (l) reduksi data; (2) penyajian data; (3)

: -irrksi data adalah suatu proses untuk memilah, pemusatan perhatian

- - - 
.' :derhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau data

--r muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh dari lapangan.

::ta dilakukan dengan ringkasan, menelusuri rnasalah, membuat satuan-

- - i 'ang lebih kecil sesuai dengan masalah yang dikaji. Satuan-satuan ini

:iberi kode untuk memudahkan pemaparan data.

: 'm peflelitian ini selama proses pengumpulan data dilakukan kegiatan

' :-.lah hasi wawancara dan observasi dan memusatkan perhatian sesuai

'::a )ang dikaji. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola_

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan

ilan tindakan. Penyajian data daram penelitian merupakan proses

sekumpulan informasi yang kompleks kedalam kesatuan struktur yang

Jan selektif sehingga mudah dipahami maknanya. Data yang diperoleh
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. .:r.ito penelitian dipaparkan, kemudian dicari tema-tenta ).ang terkandun_-

-:3lnfl]& sehingga jelas maknanya. Dalam hal ir-ri data yang diperoleh dari

. 'rncara dan observasi diseleksi dan di kode untuk memperoleh konsep 1'ang

- sederhana sehingga lebih relatif lebih mudah dipahami.

Penarikan simpulan dilakukan setelah melalui proses analisis data, baik

selama pengumpulan data maupun analisis setelah pengumpulan data.

kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan matrik yang telah dibuat untuk

ukan po14 tema atau topik sesuai dengan fokus penelitian. Setelah semua

-.iode dalam struktur yang lebih sederhana dilakukan interprestasi untuk

pemahaman agar lebih mudah merumuskannya sebagai sebuah teori.

Ketiga langkah tersebut, baik reduksi, penyajian maupun penyimpulan

langkah yang saling kait mengkait secara integral sebagai sebuah

analisis sehingga akhirnya data yang dianalisis dapat disajikan sebagai

.:tor&11 penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEⅣ IBAHASAN

Gembaran Umum Subak Airsatang

I Sejarah Keberadaan Subak Airsatang

Daerah Medewi pada mulanya adalah kawasan hutan yang kemudian

menj adi lahan pemukiman. Berdasa rkan sw al i kita sub akAirsatang Tahun

dapat diketahui bahwa pada tahun 1940 atas ijin pemerintah Kolonial

masyarakat Islam yang berasal dari Desa Loloan, Kecamatan Negara,

Jembrana berjumlah 40 orang, membuka hutan untuk lahan pertanian

Setelah mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan seperti

-:n perkakas untuk merabas hutan, akhirnya mereka menuju daerah hutan

:ah ditentukan.

Setelah sampai di tujuan, temyata wilayahnya cukup datar, tanahnya

dan di sebelah timur dialiri oleh sungai yang airnyajernih dan dangkal.

selatan hutan tersebut adalah samudra Hindia. Setelah melihat wilayah

yang akan mereka rabas, akhirnya mereka membuat tenda-tenda dan mulai

- -. hutan untuk membuat lahan persawahan. Namun demikian, tidak lama

rereka mulai merabas hutan, beberapa diantara mereka jatuh sakit (panas

roreflo diyakini hutan tersebut sangat angker.

Setelah selesai merabas hutan dan lama-kelamaan mereka mulai mengolah

mjadi lahan persawahan, akhirnya mereka membenfuk sebuah sekaa atau

i tradisional atas dasar kesamaan profesi untuk saling rrlembantu dalam

pertanian yang mereka tekuni. Hingga akhirnya pada tahun 1950
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''rr/ tersebut mendapat perhatian dari Pemerintah Kabuper-r .jembrana melalui

-.-i Perkebunan dan Pertanian, sehingga mereka sepakat ntenyatukan anggota

-, , rrakat untuk membentuk subak Airsatang dengan mentilih Buhairah sebagai

'-;n subak (Su,alikita Subak Airsatang Tahun 2015).

- : Kondisi Geografis Subak Airsatang

Subak Airsatang adalah salah satu nama subak di wilayah Kecamatan

,::tan yang secara administratif terletak di Banjar Pasinggahan, Desa Medewi,

Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Secara geografis subak Airsatang

-, pada tanah yang cukup datar dengan jarak I ,5 km dari kota Kecamatan.

-; sebelah utara dilintasi olch pangkung atau sungai kecil yang menuju ke

\ ledewi. Dernikian pula di tengah-tengah dilintasi oleh jalan raya

" .t.\ubak Airsatang Tahun 2015).

{eberadaan wilayah Subak Airsatang berada pada ketinggian 0-25 meter

' --'--ikaan laut. dengan iklim tropis dan terkena sinar matahari secara merata.

::tas-batas wilayah subak Airsatang adalah sebagai berikut.

::elah utara dibatasi oleh Subak Medewi.

::elah timur dibatasi oleh Sungai Medewi.

::i-'lah selatan dibatasi oleh Samudera Hindia.

. :iah barat dibatasi oleh Sungai Yehsatang (sv,ctlikita subak Airsatang
201s).

fekstur tanahnya hitam dan terkandung cukup humus. Oleh karena itu

merupakan daerah agraris yang cocok untuk ditanami

pertanian, khususnya pertanian basah dan palawija.

subak Airsatang

jenis tanaman
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:,,alt stbak Airsatang juga didukung oleh pengai:.:. \ang cukup, berasal dari

-:i Medewi.

- -r Tingkat Pendidikan Anggota Subak Airsatang

Tingkat pendidikan anggota subak Airsatang secara kumulatif

j :bang cukup merata. Namun, secara khusus tampaknya pembinaan

, :rkan masih memerlukan perhatian dalam rangka kemajuan anggota dan

-1■ 〔unan slrわ αた。 Hal illi dikarenakan l■ lasih cukup banyak warga s7/bα た

yang hanya menyelesaikan pendidikan sampai di tingkat pendidikan

i\IP). Di samping itu, jumlah anggota subak yang taman SMA, apalagi

.-,rjana juga masih sangat kecil. Padahal. sarjana khususnya sarjana

.-:. dan kalangan cerdik pandai sangat dibutulikan dalam pembangunan

-\irsatang. Keadaan warga subak Airsatang menurut tingkat pendidikannya

― dalalll bcntuk tabcl bcrikut.

Tabel 01

',:adaan Anggota Subak Airsatang Menurut Tingkat Pendidikan

-'t.|ubak Airsatang Tahun 2015

-:lasarkan tabel tersebut di atas dapat

,ihak Airsatang berkembang cukup

:nengikuti pendidikan formal, baik

dikatakan bahwa tingkat melek

merata. Sebanyak 150 anggota

tingkat sekolah dasar maupun

Till〔共at Pelldidikm 」lldah

(Orang3

Sekolah Dasar (SD) 34

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 95

Sekolah Menengah Atas (SMA) 21

Sarjana (S1)

Totd 150
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-s3t lanjutan. Akan tetapi. tingkat per;.dikan semacam ini rnasih dapat

. '-,:rkafl sangat rendah karena kebany'akan rnasih tamat SD clal SMp. Tingkat

:iJikan yang rendah merupakan kendala bagi penyiapan sumber claya manusia

"1) 
untuk menunjang pembangllnan pada suba* Airsatang di Desa Medewi.

;rih lagi, wilayah subak Airsatang memiliki potensi alam yang cukup

=niikan unttlk dikcmbangkan sebagai ka、 vasan agrobisnis. E)i sinilah pcran

terdidik sangat diperlukan terutama untuk mengembangkan potensi

Struktur Organisas i S uba k Airsatang

Struktur orgarrisasi subak Airsatang dapat dilihat dalam bentuk bagan

berikut.

Gambar 4.1 Struktur Organi sasi Subak Airsatang

Kelihan Subak
Saifurahman

Pataiuh

I Gst.Kd.Sandia

Patengen

saiful

Panvarlkan

Hadirin

Juru 2
Sapturi

Juru 3
Masirin

Juru 4
Abdurahman

,',ralikita Subak Airsatang Tahun 2015.

-ru t
tiegel
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- rtadi tata ruang p;u'tti':';-;;-.'!Ltt1(tempat suci), tataruangpawongan (perumahan),

' : ruang pal entahcul (lingkungan).

Bidang Parahyungon

Pada nnsur parahyangan terdapat beberapa pura subak, yaitu: Pura

::lan, Pura Bedugul, serta palinggih di masing masing pengalapan untuk

. :rlgsungkan upacara keagamaan bagi umat Hindu. Keberadaan pura tersebut

--,Jijaga dan direnovasi oleh krama subak atas dasar kesepakatan (swalikita

. \irsatang Tahun 2015).

Disamping itu juga terus dilaksanakan upacara-upacara keagamaan

- .'i) yang dilaksanakan oleh kranta subak. Pelaksanaan upacara keagamaan

.ibak Airsatang dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: upacara yang

:.-11r oleh perorangan petani (ngatuiwit, mamula, neduh, biu kukung,

".r nlantenin) dan Llpacara yang dilakukan oleh kelompok (mapag toya,

.'.tusaba darr panyepen di sawah serta nangluk merana pada tilem keenem).

- 'ig Subak Airsatang).

.:."9 Pawongan

Pawongan merupakan suatu istilah untuk menunjukkan berbagai

antara krama subak yang mencakup tentang keberadaan anggota,

- - isan, tata cara rapat, awig-awig dan lain-lain. Berdasarkan data dari

' subak Airsatang, jumlah anggota subak Airsatang adalah 150 orang,

M 125 orang beragama Islam dan 25 orang beragama Hindu, yang

-: menjadi lcrama mamatu, yaitu anggota subak yang menetap di wilayah

':itang sebanyak 115 orang dan krama tan mamatu, yaitv anggota subak
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I nlCnetap di luar wilayah sνわαたAirsatang sebanyak 35 orang uフ ノg―αwな

_キ Airsatang).

Scmentara itu kcpengurusan szrわ αたAirsatang terdiri dari たθ′′乃αη sνわαた

1■ )ραノ″ν力(Wよil kctua),ノα77α″′々74(schCtaris),′ αたηge′ (bendahara),

メ7α77(tOkOh masyarakat), danノ ν″ν αrα力。 Scpe■i halnya organisasi lain,

. \irsatang memiliki awig-awig (hukum tertulis) yang mengatur hubungan

rmanusia dengan Tuhan Qtarahyangan), hubungan manusia dengan manusia

ngon) dan hubungan manusia dengan lingkungan (palemahan). Dalam ha1

,.rasi, subak Airsatang telah melaksanakan tertib administrasi untuk

.,.jn organisasi seperti: buku anggota subak, buku agenda, buku ekpedisi,

illlcn rapat,buku talnu,buku illvcl■ taris,buku θwな―αwな Sνわαれbuku

'thak, btku pralikita, buku daftar hadir, buku absen anggota, buku

nama pengurus subak dan anggota, buku kas umum subqk, buku simpan

;-u swalikita g*qalikita Subak Airsatang Tahun 2015).

- . : Palemahan

.rnahan atau lingkungan subaft Airsatang berada di atas tanah dengan

:ibagi menjadi empat arahanyaitu

23 orangdengan luas wilayah 15 ha.

31 orang dengan luas wilayah 18 ha.

55 orang dengan luas wilayah 20ha.

4l orung dengan luas wilayah 23 ha.

―■Ilgunan dalaln bidang′α′θη7α力α4sudah dilaksanakan dengan jalan

lcrama subak

hasil pertain

:.i stensifikasi, diversifi kasi serta rehabilitasi. Selain itu

-:. lnenerapkan Sapta Usaha Tani untuk meningkatkan
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--':.: '. =itu, pembjbitan yang baik sehingga menghasilkan hasil yang maksimal,

,.:ukan yang cukup, penanggulangan hama, pengairan yang baik, panen tepat

, ,1. serla penjualan diusahakan ketika harga sedang naik. Salah satu sarana

, ".kung untuk mendapatkan hasil panen maksimal adalah pengairan yang baik.

-.,:ran pada subak Airsatang bersumber dari sungai Medewi. Diameter saluran

|)aitu lcbar alltar pemttallg salllrm ditctapkan scsuai dongall jenis dan

debet air pada setiap saluran antara lain, saluran pokok dengan lebar 2

saluran sekunder lebamya 1,5 meter, saluran primer lebarnya 1 meter,

cacing lebarnya 0,5 meter dan saluran pembuangan pokok lebarnya 1,5

I. saha krama subak Airsatang untuk meningkatkan hasil usahanya tersebut

_:lg oleh sarana jalan yallg cukup baiko Wilayah sνらαたAirSatang dilewati

- .,n beraspal serla beberapa jalan kecil berkrokol untuk masuk ke wilayah

Hal ini sangat memudahkan krama subak untuk menjual hasil panennya.

jalarn subak Airsatang ditetapkan dari batas pematang saluran kanan-kiri

::.tentuan lebar jalan utama adalah 3 meter dan gang lebarnya 2 meter.

:,, rtuk Kerukunan Antar Umat Beragama Pada Subak Airsatang

:,:rukunan adalah sebuah hubungan sesama umat beragama yang

Jengan saling pengertian, toleransi, menghormati dalam berinteraksi di

~iSヽ・arak江 .Interaksi sOsial menlpakan syartt lltama tcゴ adinya akt市 itas¨

.osial. Ia merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang

-,"rt hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu

..ompok. Hubungan sosial yang berujung pada kerukunan antara umat
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rJu dan Islam pada subak Airsatang dianalisis dengan menggunakan teori

::aksi sosial untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan sosial yang secara

:sional telah mampu menjaga keharmonisan kedua komunitas umat ini.

--:pun bentuk-bentuk kerukunan dalam interaksi sosial antara Umat I{indu

- ian Umat Islampada subak Airsatang dapat diuraikan sebagai berikut.

- :.1 Kerukunan Dalam Interaksi Sosio Religius

Analisis terhadap interaksi sosial oleh Gillin & Gillin memberikan

-:tolongan terhadap proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi

,.1 1'aitu (1) proses asosiatif Qtrocesses of association) yang terbagi ke dalam

- - :entuk khusus lagi yakni akomodasi, asimilasi dan akulturasi dan (2) proses

.-rtif (processes of di,ssociation); mencakup persaingan dan konflik

,'.:nto,2004:71). Pandangan Gillin & Gillin terhadap akomodasi sebagai

.;: \'&ng asosiatif menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan

- \ ang sama artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang digunakan

:hli-ahli biologi untuk menunjuk pada suatu proses di mana makhluk-

..rk hidup menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. Ini berarti adanya

" - ieseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan atau

- :ok-kelompok manusia dalarn kaitannya dengan norrna-norna sosial dan

" - ilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat.

Terkait dengan hal tersebut, anggota subak Airsatang yang beragama

menyesuaikan diri dengan kehidupan anggota subak yang beragama Hindu,

dalam kenyataannya jumlah umat Islam pada subafr Airsatang jauh

banyak, tetapi secara kelembagaan subok adalah organisasi tradisional Bali

berlandaskarl agama Hindu. Artinya, anggota subak yang peragama Islam

‖‖Ⅲ‖Ⅲ‖|‖|‖‖H



46

,.iuaikan diri dengan anggota subak yang beragama Hindu sebagai

- .ls. Mereka dalam hidupnya mengikuti tata kehidupan masyarakat desa

adat istiadat setempat. Seperli diungkapkan oleh Masirin (47 tahun)

:,irudin (40 tahun) bahwa masyarakat Islam tidak hanya mengikuti tata cara

-,han sawah dalam aktivitas sebagai anggota subak, bahkan senantiasa

,..: mengikuti tatakrama pergaulan hidup umat Hindu di Desa Medewi

," JAra, 12 Nopember 2015).

Bahasa merupakan faktor utama dari komunikasi yang menjadi dasar

ngnya semua hubungan sosial. Demikian halnya dengan interaksi antara

:.ndu dan Umat Islampada subak Airsatang dapat berlangsung dengan baik

,.rs karena faktor bahasa. Baik umat Hindu maupun Islam tidak hanya

, ..ang tergabung dalam organisasi subak, bahkan semua umat Islam di

l:lerl'i menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa untuk berkomunikasi

--i. Bahasa Bali yang dipakai menggunakan dialek khas Kabupaten

-: r,&r1g salah satu cirinya adalah hilangnya lafal "n" di belakang kata

' pengkola (n), liuna (n), dan sebagainya. Meskipun umat Islam

- :erasal dari berbagai daerah di luar Bali, tetapi secara turun-temurun

rclah menetap di wilayah ini sehingga cukup fasih berbahasa Bali. Dengan

kesarnaan bahasa dalam pergaulan sehari-hari maka interaksi di bidang

-:pat lebih mudah terjalin. Namun demikian, tidak semua umat Islam

‐
:■ ggunakan sο r―sJ4ggJtt bαsα .

Dalam konteks adat, budaya, dan agarn Hindu Bali, umat Islam juga

berinteraksi dan beradaptasi dengan umat Hindu pada sybak Airsatang.

sebuah lembaga tradisional Bali, subafr dilandasi oleh konsep Hindu

ffi
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jiiraikan diri dengan anggota subak yang beragama Hindu sebagai

- .rs. Mereka dalam hidupnya mengikuti tata kehidupan masyarakat desa

adat istiadat setempat. Seperti diungkapkan oleh Masirin (47 tahun)

:,irudin (40 tahun) bahwa masyarakat Islam tidak hanya mengikutt tata cara

,han sawah dalam aktivitas sebagai anggota subak, bahkan senantiasa

,..: mengikuti tatakrama pergaulan hidup umat Hindu di Desa Medewi

," rara, 12 Nopember 2015).

Bahasa merupakan faktor utama dari komunikasi yang menjadi dasar

ngnya semua hubungan sosial. Demikian halnya dengan interaksi antara

:.ndu dan Umat Islampada subak Airsatang dapat berlangsung dengan baik

j rs karena faktor bahasa. Baik umat Hindu maupun Islam tidak hanya

- .. irng tergabung dalam organisasi subak, bahkan semua umat Islam di

l:lell'i menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa untuk berkomunikasi

'-i. Bahasa Bali yang dipakai menggunakan dialek khas Kabupaten

-: r,&r1g salah satu cirinya adalah hilangnya lafal "n" di belakang kata

,- pengkola (n), liuna (n), dan sebagainya. Meskipun umat Islam

- :erasal dari berbagai daerah di luar Bali, tetapi secara turun-temurun

relah menetap di wilayah ini sehingga cukup fasih berbahasa Bali. Dengan

kesamaan bahasa dalam pergaulan sehari-hari maka interaksi di bidang

-":pat lebih mudah terjalin. Namun demikian, tidak semua umat Islam

.■ビgunakan sο r―sJ4ggJtt bα∫α.

Dalam konteks adat, budaya, dan agarn Hindu Bali, umat Islam juga

berinteraksi dan beradaptasi dengan umat Hindu pada sybak Airsatang.

sebuah lembaga tradisional Bali, subafr dilandasi oleh konsep Hindu

illiliiiliiililIlMi|Ir- ,
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Tri Hita Karana (Sutawan, 200g:40). Manifestasi kerukunan antara Umat

-- Jengan Umat Islam dalam konsepsi Tri Hita Karana di lingkungan stthak

g dapat dilihat dari berbagai kegiatan anggota subak baik pada bidang

: . .tngan,bidang pau)ongan maupun bidang palemahan.

-rtcraksi Dalam Bidang parhyangan

Adanya interaksi umat Hindu dan Umat Islampada bidang purctltyangan

:rjumpai pada setiap aktivitas yang berhubungan dengan pembuatan

pemeliharaan tempat suci dan upacara keagamaan yang dilangsungkan

::r-tanam sampai pasca-panen. Saiftlrahman (40 tahun), kelihcrn sub,k

menyatakan bahwa subak Airsatang adalah salah satu subak tua di

n Jembrana dengan keanggotaan terdiri dari dua komunitas agama.

demikian sejak bergabungnya kedua komunitas umat ini, pembuatan serta

pura baik Pura Ulun Suwi, pura Empelan, maupun pura Bedugul

‐IIlelibatkan semua anggOta sν わαた tanpa membcdakan latar bclakang

''a. Demikian pula halnya dalam pembangunan maupun pemeriharaan

)ang terdapat di Balai S2らαんumat Hindu selalu terlibat di dalanYmya.

iniut diungkapkan bahwa tempat suci di wilayah sν
ゎαたAirsatang telah

2' kali pemugaran, yaitu pemugaran pura Bedugul dan pemugaran

(wawancara, 11 oktober 2015). Keterlibatan anggota subak tanpa

i seperti itu telah diatur dalam awig-awig subak yang telah disepakati

Interaksi dalam bidang parahyangan juga dapat ditemui pada

Saifurahman (40 tahun) menyatakan bahwa

ini dalam upacara keagamaan terkait dengan

upacara keagamaan.

kedua komunitas umat
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nereka di subak hanya pada jenis upacara yang dilaksanakan secara

'- rok, seperli upacara mapag toya, nyeeb, ngusaba, nangluk merana, serlta

: surin tahun. Akan tetapi, untuk kegiatan upacara keagamaan yang

:erorangan seperti upacara ngawiwit, mamula, neduh, biu kukung,

Jan mctnteniz dilaksanakan oleh masing-masing anggota subak di areal

' i Wawancara, 11 Oktober 2015). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat

:ahwa seluruh rangkaian kegiatan upacara keagamaan pada subak dapat

:-'.ara utuh, seperti yang dilakukan oleh subak di Bali umumnya. Hanya

- - ir subak yang menganut agama Islam melakukan persembahyangan

~」

ごunakan sestten Sesuai dengan keyakinan mcrek‐ a, bahkan lllereka

... narna-nama tersendiri untuk setiap kegiatan upacara keagamaan di

- --:i trpacara ngeroy)ah (tntuk menyebut upacara ngav,iwit), upacara

, ,,i (untuk menyebut upacara mamula), upacara selantetan satu bulan

-.".ebut upacara neduh), upacara padi bunling, serta upacara selametan

-i gfu1 upacara mantenin). Lebih lanjut menurut Sandia (65 tahun)

.iil ketua) subak Airsatang, keterlibatan umat Islam dalam kegiatan

- :r'but hanya membantu mempersiapkan sarana upacaranya seperti,

- membuat kincir angin, menl.umbangkan janur dan sebagainya.

ialam pelaksanaan upacara keagamaan, umat Islam melaksanakan

ingan tcrsendiri dengan scsaien scSuai dengan kcyakinall lllcrcka

12 Oktober 2015).

Fela saat upacara mapag toya misalnya, sesajen yang digunakan oleh

berupa kemenyan, ketupat, telur, saur, dan air putih. Menurut Misram

pesayahan Islam (seksi urusan agama Islam pada subak Airsatang)

**milllilEllllllllllilld
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" -.itkan bahwa urutan upacara yang mereka lakukan dimulai dari

-.:p&r1 ctlfateha, falak, surat alif lam, ayat kursi, tahlil, y,iridan dan diakhti

pengucapan doa-doa untuk memohon perlindungan dan anugerah agar air

-".:n mereka gunakan dapat bermanfaat untuk kesuburan tanah sehingga

gcroleh hasil panen maksimal. Oleh umat Islam upacara ini disebut dengan

: ,i!€corallg yeh. Sebelum pelaksanaan upacara tersebut, mereka mendapat

-.-.rn dari kelihan subak berkaitan dengan proses upacara dimaksud.

itu umat Hindu melangsungkan upacaru mapag toya di pura empelan

.,ukan kepada Dewi Danu dengan menggunakan sarana upacara berupa

'':kep asoroh, ring sor peras daksina, ayaban tumpeng solas, prayascita,

-it1, pengulapan, gebogan, jerimpen, penyeneng, pengatltran maulam

-'.i segehan cacahan (Sandia, Wawancara 8 Nopember 2015).

lemikian pula halnya ketika pelaksanaan upacara Nyeeb, pada saat padi

---nur satu bulan. Anggota subak secara serentak melaksanakan upacara

tanpa membedakan agarraa yang dianut. Sebelum upacara tersebut

juru arah berdasarkan hasil rapat pengurus subak akan

.:hukan kepada setiap anggota subak untuk mempersiapkan sarana

.ne diperlukan, mengingat upacara jenis ini merupakan upacara yang

secara berkelompok (kolektifl. Bahkan, upacar4 tersebut oleh

,nak yang beragama Islam disebut dengan istilah selametan padi satu

:'aunlt Sahril (50 tahun) selametan padi satu bulan yang dilaksanakan

Islalll cscnSinya sama dcngan upacara 4ノ θθb yang dilaksanakan oleh

-lu.yaklli scbagai harapan agar padi terhindar dari hama penyakit atau

binatang lainnya. Hanya saja pelaksartaan upacaranya berbeda dengan

IrilltrllmilnltflfiflIlflt-
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-:.a nyeeb dalam agama Hindu. Biasanya upacara selametan padi satu bulan

pada sore hari (menjelang matahari tenggelam) dengan

--r:nakan sarana upacara berupa bubur merah, bubur putih, kacang-kacangan,

: sebagainya (wawancara, 8 Nopember 2015). Sementara itu, pelaksanaan

nyeeb oleh krama subak yang beragama Hindu biasanya dilaksanakan

raqi hari.N/1enurut Gendra(61 tahun)upaCara″ ッθθb dilaksall泌(an dengan

akan sarana upacara berupa ketipat nasi akelan, taluh bekasem, pencok

canang atanding, segehan, I nasi kepel berisi bawang iahe (wawancara,

::mber 2015).

Peranan pengurus subak untuk merangkul kedua komunitas agama

menentukan keberhasilan setiap kegiatan upacara keagamaan di subak

- s. Terlebih lagi dalam kegiatan-kegiatan upacara keagamaan di subak

「itnya bcsar. 1」 pacara ηgzrsαわα ■lisalnya, setelah mclaksanakan rcmbug

-:nsurus subak melalui parajuru menginformasikan kepada setiap anggota

---rtlrk bersiap-siap melaksanakan Llpacara tersebut. Upacara ngusaba

sebelum panen tiba (setelah padi sudah cukup tua), sebagai wujud

, sehingga para petani dapat memelihara padi tanpa adanya gangguan

-.- _: dapat merugikan mereka. Sekaligus sebagai harapan agar pada saat

--:"ti mereka memperoleh hasil yang maksimal. Upacara ngusaba oleh

ibak yang beragama Hindu dilaksanakan di hulunya bendungan (Pura

- ,ii. di Pura Bedugul, dan di segara (laut) dengan sepajen dan caru,

,'t pali /crama.

Mlrrnummlld
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Pada saat yang sama anggota subnk yang beragama Islam turut serta

:ksanakan upacara keagamaan yang disebut dengan syukuran. Menurut

- .lrahman (40 tahun) kegiatan syukuran pada perinsipnya sama dengan upacara

tbu, namun dilaksanakan di balai subak dengan menggunakan sarana upacara

- -:ti: nasi, ait, ayam panggang, sayur-sapran, kacang-kacangan dan

inya. Adapun rangkain upacaranya adalah wiridan, tahlilan, dan berdoa

(wawancara 11 Oktober 2015). Walaupun kegiatan upacara keagamaan

'cl dan syukuran dilaksanakan secara terpisah, umat Islam secara sukarela

serta dalam persiapan pelaksanaan ngusaba, seperti membuat sanggar

: ponggungarz, menghias pura dan sebagainya. Demikian pula umat Hindu

:.embantu persiapan sl.ukuran, seperti mempersiapkan lauk-pauk dan

__II Va.

-\ktivitas kebersamaan kedua komunitas agama ini pada subak Airsatang

:hat pada upacara nyepi sav,ah, yang dilaksanankan selama tiga hari

menanam padi. Dalam rangka itu, kedua komunitas umat ini secara

s:rma tidak melakukan aktivitas pertanian apapun di sawah.

umat Islam dalam pelaksanaan nyepi sawah ini dinyatakan oleh

,-i9 tahun) tidak semata-mata sebagai bentuk toleransi krpma subak yang

Islam, bahkan lebih dari itu manfaat pelaksanaan upacara nyepi sawah

='r dirasakan oleh para petani untuk menguangi keasaman tanah,

lkan resapan air sebelum menanam padi (mamula).

-)rri informasi ini dapat diduga bahwa mereka (umat Islam) menjaga

. - :in hal keyakinan dan kepercayaan sehingga tidak menimbulkan

di antara mereka. Ini jrga menunjukkan bahwa dalam

,,tiltilrflflIflilfllllililld
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kegiatan persembahyangan mereka melakukan dengan tata-'--\'a

.ng-masing. Terkait dengan hal tersebut, Misram (66 tahun) menegaskan

.awalaupunterlibatdalamkegiatansosial-budaya,tetapidalanrhal

bahyanganharusdiciptakansuatusituasisalingmenghargaidansaling

ati sehingga masing-masing umat khusuk dalam hubungan pribadinya

Sang Pencipta (wawancara tanggal 8 Nopember 2015)'

Padaprinsipnya,halinijugadisampaikanolehinformanlainnya'

'-'run) misalnya, menyatakan bahwa baik umat Hindu maupun umat

menjalankan ibadahnya terkait dengan bidang parahyangan di

Garba

Islam

subak

g sesuai dengan keyakinannya masing-masing, tanpa saling mengganggu'

"Dalam setiap kegiatan subak memang terdapat hubungan saling

membantu ai ."guti uidang kegiatan, tetapi ketika anggota subak yang

beragama Hindu melaksanakan upacara cliwa yatlnya, masyarakat Islam

juga melaksanakan upacara keagamaan menurut keyakinan mereka'

Keterlibatan kedua kemunitas umat pada subak Airsatang hanya sebatas

membantu membantu mempersiapkan j alannya upacara"'

Ungkapantersebutmenegaskanbahwauntukmenciptakankerukunan

.:ansi dalam kehidupan beragama, seorang penganut suatu agama tidak

-::ringgalkankeyakinanyangdianutnya'Justru'yangdipentingkanadalah

-::rat beragama marnpu menghormati dan menghargai umat lain yang

-.:laksanakan ibadah (wawancara tanggal 4 Desember 2015)'

Dalam Bidang Pawongan

.i.\'onganmerupakanistilahyangmenunjukkanberbagaihubunganantar

^,t k y angmencakup tentang keberadaan anggota (lcr ama)' kepengurusan

. 'iata cara tapat (ltaruman), ketatausahaan' awig-awig dan sebagainya'

.:eraksi arfiaraanggota subak, baik yang beragama Islam maupun yang
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-sragama Hindu dapat dilihat dalam beberapa cakupan bidang pti-;t,';',:-177 tersebut

_ 3tas.

Berdasarkan tempat tinggal, keanggotaan subak Airsatang dapat dibedakan

-riadi dua yaitu: krama mamatu, yaitu anggota subak yang bertempat tinggal

, :nr wilayah subak dan krama tan mamalu, yaitu anggota subak yang berlempat

=gal di luar wilayah subak. Anggota subak yang berada jauh dari wilayah

..,rial subak Airsatang menggunakan jasa panyakap untuk mengolah lahan

--,niannya dengan perjanjian bagi hasil. Dengan demikian, berdasarkan

. ::rilikannya keanggotaan subak dibedakan menjadi dua yaitu krama

'ap, yakni anggota subak yang mengolah lahannya masing-masing dan

panyakap, yakni anggota subak yang mengolah lahan milik orang lain

n perjanjian bagi hasil.

lnteraksi sosial dalam bidang pawongan dapat dilihat dari banyaknya

subak yang beragama Islam dipercaya untuk mengolah lahan pertanian

subak yang beragama Hindu. Dalam perjanjian pengolahan tanah mereka

lagi mempernasalahkan agama yang dianut. Demikian pula dalam

subak Airsatang, setiap angota subak mempunyai hak dan kewajiban

EIma. Hal ini diakui oleh Saifurahman (40 tahun) bahwa sebagai pengurus,

n memberikan perlakuan yang sama kepada semua anggota subak. Setiap

subqk mendapatkan hak yang sama tanpa membedakal agamalya seperti

--.uk mendapatkan arahan (pemberitahuan) yang sama ketika akan

rapat (sangkep) subak, memulai menanam padi, bergotong-royong,

ya.

ffi[-
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Sccara struhral, kepengurusan s7rbα た ノヘirsatang lerdiri dari 6 orang

", lurus yang beragama Islam dan 2 orang pengurus r-ang beragama Hindu.

:rbaran tentang kepengurusan ini memberikan pemaharnan bahwa umat Islam

-iran aktif dalam memajukan subak Airsatang, bahkan subak ini diketuai oleh

't subak yang beragama Islam. Hadirin (51 tahun) menegaskan bahwa

libatan dirinya bersama beberapa pengurus yang beragama Islam dalam

'. , .'ir organisasi subak Airsatang mendapat sambutan yang baik dari anggota

. i ang beragama Hindu.

Keterlibatan umat Islam juga tampak dalam proses pembuatan awig-awig

itu, seluruh anggota subak menyumbangkan idetertulis). Dalam rangka

pembuatan awig-awig yang akan mereka sepakati bersama sebagai

bertingkah laku dalam bermasyarakat petani dan disertai dengan sanksi-

.:ng dilaksanakan secara tegas. Saifurahman (40 tahun) menyatakan

, :lrra komunitas umat beragama dalam subak Airsatang tanpa terkecuali

'-r dalam rapat pembahasan awig-awig yang dilaksanakan setiap tahun,

tata parahyangan (hubungan manusia dengan Tuhan) tata pawongan

- -: manusia dengan manusia maupun tata palemahan (hrtbungan manusia

- rkungan). Peran aktif seluruh anggota subak dalam pembahasan awig-

.: tahun seperti itu diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anggota

- :dap pelaksanaan awig-awig. Bahkan, salah satu upaya untuk

pemahaman setiap anggota subak terhadap awig-awig dilakukan

mnerjemahkan awig-awig yang ditulis dengan bahasa Bali Halus ke

Indonesia. Menurut pengakuan Masuli (52 tahun), dgngan dibuatnya

:erbahasa Indonesia, anggota subak yang beragama Islam sangat
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Sccara strukt■lralっ kepengurusan sIめ αた メ亜rsatang lerdiri dari 6 orang

" , '_turus yang beragama Islam dan 2 orang pengurus r-ang beragama Hindu.

rbaran tentang kepengurusan ini memberikan pemahaman bahwa umat Islam

-iran aktif dalam memajukan subak Airsatang, bahkan subak ini diketuai oleh

't subak yang beragama Islam. Hadirin (51 tahun) menegaskan bahwa

libatan dirinya bersama beberapa pengurus yang beragama Islam dalam

',, .'ir organisasi subak Airsatang mendapat sambutan yang baik dari anggota

. l ang beragama Hindu.

Keterlibatan umat Islam juga tampak dalam proses pembuatan awig-awig

itu, seluruh anggota subak menyumbangkan idetertulis). Dalam rangka

pembuatan awig-awig yang akan mereka sepakati bersama sebagai

bertingkah laku dalam bermasyarakat petani dan disertai dengan sanksi-

.:ng dilaksanakan secara tegas. Saifurahman (40 tahun) menyatakan

, :lrra komunitas umat beragama dalam subak Airsatang tanpa terkecuali

:-r dalam rapat pembahasan awig-awig yang dilaksanakan setiap tahun,

tata parahyangan (hubungan manusia dengan Tuhan) tata pawongan

- -: manusia dengan manusia maupun tata palemahan (hrtbungan manusia

- rkungan). Peran aktif seluruh anggota subak dalam pembahasan awig-

tahun seperti itu diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anggota

--.:dap pelaksanaan awig-awig. Bahkan, salah satu upaya untuk

pemahaman setiap anggota subak terhadap awig-awig dilakukan

-;:erjemahkan awig-awig yang ditulis dengan bahasa Bali Halus ke

Indonesia. Menurut pengakuan Masuli (52 tahun), dgngan dibuatnya

:erbahasa Indonesia, anggota subak yang beragama Islam sangat
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lemahami hak, keu,ajiban serta larangan \ 3r_- :lnrs mereka patuhi menjadi

,rnggota subak. Gambaran tentang keterlibatan anggota ^subak yang beragama

Islam tersebut merupakan salah satu bentuk kerjasama yang dinyatakan oleh

Soekanto (2004:74) sebagai co-optation, yakni suatu proses pe4erimaan unsur-

r,lnsur baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi.

Interaksi sosial seperti tersebut di atas merupakan modal yang cukup besar

untuk memajukan keberadaan subak Airsatang, terutama untuk mpndukung setiap

program kegiatan yang telah direncanakan berdasarkan rapat patokan yang

dilaksanakan setiap 6 bulan sekali, setelah panen. Keberhasilan pengurus dalam

mengelola subak Airsatang, khususnya dalam bidang pawongan baik secara

keanggotaan, kepengurusan, tata cara rapat, administrasi, maupun awig-awig

menjadikan subak Airsatang dipercaya sebagai duta untuk mewpkili kecamatan

Pekutatan dalam lomba subak tingkat Kabupaten.

Kerjasama seperti itu dinyatakan oleh Soekanto Q004:72) sebagai bentuk

interaksi sosial yang paling pokok. Bentuk kerjasama tersebut berkembang

apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus

ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai manfaat bagi

semua orang. Sesuai dengan pandangan Saifurahman (40 tahun) bahwa kerjasama

pada subaft Airsatang terjadi karena adanya orientasi anggota subak terhadap

kelompokny a tanpamemikirkan perbedaan agatrra yang dianut.

C. Interaksi Dalam Bidang Palemahan

Palemohan berarti lingkungan, dalam hal ini yang dimaksud

lingkungan subak Airsatang. Interaksi Umat Hindu dan Umat Islamdalam

Airsatang dapat dilihat dalam kegiatan gotong-royong anggqta subak

配滅狙

sνbαた

: yang

ll Ⅲ冊1~ l Ⅲ胴



t.]akan secara rutin untttk nlc-nl-i:::ihkan saluran air dan mengalirkan air

I saluran irigasi menjelang t.t.tusim tanam. Safurahman (40 tahun)

bahwa kegiatan gotong-royong melibatkan seluruh anggota subak,

memrmgkinkan pendistribusian air secara adil (wawancara, 11

ber 2015).

Keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan seperti itu merupakan

satu bentuk interaksi sosial yang memberi arah ke suatu proses asimilasi

i. asimilatif) yang ditandai dengan sikap-sikap yang sama, walau

la bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai kesatuan atau

tidak untuk mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran, dan tindakan'

rian pula halnya dengan umat Islam pada subak Airsatang melakukan

-,si tanpa membedakan dirinya dengan kelornpok tersebut yang

ibatkan bahwa mereka tidak dianggap sebagai orang asing. Dalam proses

-,si. mereka mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan

, -.tuan-tujuan kelomPok.

- Kerukunan Dalam Interaksi Ekonomi

Suatu interaksi akan terjadi dengan baik apabila dua kolompok berada

posisi yang setara dan seimbang. Demikian halnya dengan interaksi di

ekonomi akan terjadi apabila masing-masing komunitas mendapatkan

patan-kesempatan yang seimbang tanpa mempersoalkan latar belakang

dan kebudayaal seseorang. Artinya, setiap individu mend4pat kesempatan

sarna di bidang ekonomi untuk mencapai kedudukan tertentu atas dasar

(skill) dan jasa-jasanya. Dalam sistem ekonomi yang demikianlah
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i antarkomunitas akan lebih mudah tercapai (Soekanto, 2004:83).

:-,----4
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Merujuk pada peni::., iersebut di atas dapat dipahami bahwa aktivitas

:-rrmi yang melibatkan untat Hindu dan Islam pada subak Airsatang dapat

-ji dengan baik apabila masing-masing komunitas tidak mempersoalkan

^edaan agama yang mereka anut. Dengan demikian setiap individu

-:apatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi ekonomi

ada dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini

--:imana tampak dalam aktivitas ekonomi anggota subak Airsatang. Seperti

-skan oleh Saifurahman (40 tahun) bahwa anggota subaknya tidak pemah

:ersoalkan perbedaan keyakinan dalam kegiatan ekonomi. Asalkan ada

:ran dan permintaan maka kegiatan ekonomi dapat terjadi.

Dalam hal pertanian (subak), interaksi arfiata umat Hindu dan Islam

sejak mulai masa tanam hingga pemasaran hasil pertanian. Hal ini terkait

eksistensi subak Airsatang di Desa Medewi yang alggotanya terdiri atas

Hindu dan Islam. Para petani pada umunmya tunduk dengan hasil rapat

s露らαたterkait dengan lnasa tanaln sampal rnasa pancn.

Interaksi dalam bidang ekonomi arttara kedua komunitas anggota subak

terjadi khususnya pada saat mereka akan mulai menggarap lahan

Saat mulai masa tanam,lumrah terjadi saling pinjam-peminjam bibit

: :..rfli yang kekurangan bibit. Selama masa tanam ada beberapa petani yang

r.renggunakan sistem kelompok menanam (sekaa memula) untuk

--..:n pekerjaan saling membantu secara bergilir. Menurut Salehudin (60

. :beradaan sekaa mamula ini cukup membantu karena petani tidak perlu

*:rkan upah tambahan. Saat masa panen interaksi para petani di subak

terjadi dalam kelompok memanen padi (sekaa manyi). Kemudian, hasil

'lmllllllxrfllllllltflflfllllfl[l-
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-_-en baik padi nra';:-.r palawija biasanya dijual kepada pedagang yang ada di

..1 Medeu,i. Maslarakat pada umumnya tidak mempersoalkan latar belakang

- s dan agama si pedagang, yang penting harga cocok traksasi pun terjadi.

,:urut teori fungsionalisme dapat dikatakan bahwa interaksi antara umat Hindu

-.-- Islam pada sttbak Airsatang dapat berlangsung dengan baik karena cukup

. _sional dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa interaksi ekonomi yang terjadi

-: .;ubakAirsatang terjadi dalam koridor kesetaraan peluang tanpa memandang

belakang etnis dan agama. Adanya interaksi seperti itu ditandai dengan

.h adanya kebiasaan pinjam meminjam bibit, keberadaan sekaa nramula, dan

′,7α 77′ yang mempcrmudah para anggOta sν bαた dalam mcnialankan

aharian hidupnya, sejak masa tanam hingga pasca panen. Pada

:onya hubungan sosial dalam bidang ekonomi dilakukan oleh warga subak

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai

i dan skalanya.

Kerukunan dalam Interaksi Keamanan dan Ketertiban

Keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) merupakan situasi

r-ondisi masyarakat yang mutlak diciptakan untuk memelihara kelangsungan

: :errnasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan semangat Pancasila

UD 1945. Soekanto (200a:8a) menyatakan bahwa keinginan untuk

::akan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat memPercepat proses

.si. Adanya musuh bersama di luar cenderung memperkuat kesatuan

-::kat atau golongan masyarakat yang mengalami ancaman musuh tersebut'

.<eadaan demikian, antara golongan minoritas dengan golongan mayoritas
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=kan lllcnc■ i suatu kompro11li agar dapat sccara bcrsallla― sallla mcnghadapi

■ilcanlan― ancaman luar yang lllcmbahayakan seluruh masyarakat.

Bcrkaitan dengan pcrllyataall terscbut di ttas,Gcgcl(55 tahun)dall

く■i力rahman(40 tahun)mengungkapkall bahwa sclurtlh elcmen masyarak試

3cara bcrsama¨ scnllla lncngupayakan tcrciptanya kcamanan dan kctel■ iban dengan

icmatuhi aturan― aturall yang bcrlaktl di masyttakat.Dalanl rangka mcnciptakan

=in〕
anan dan ketertiban, Umat I―Iindu dan Ulllat lsiamanggota s27bα たbersama―

.■la terlibat secara aktif dalam bcrbagai kegiatan pengamanan scperti yang tclah

ごreka sepakati dalam αソな―αwな

Berdasarkan awig-awig subak Airsatang, upaya untuk menciptakan

-.:nranan dan ketertiban di lingkungan subak adalah dengan memberikan

'.:r')e&r1 bagi setiap anggota subak untuk 1) mengumpat dan berkata yang tidak

, ikotor) dan sejenisnya dan 2) bertengkar, berkelahi, apalagi sampai adanya

'.*,rnrpalran darah di wilayah subak Airsatang (Awig-Awig Subak Airsatang,

-"..129: Butir 3a-b).

Adanya interaksi dalam bidang keamanan dan ketertiban juga dapat

dari keterlibatan anggota subak dalam menjaga setiap jengkal wilayah

agar tidak ada orang yang mencemari wilayah subak khusugnya tempat suci

dan mushola). Saifurahman (40 tahun) menambahkan bahwa subak memang

mempunyai sistem pengamanan tersendiri baik mulai dari pengamanan

(tempat suci, saluran air, pencurian air) sampai pada pengamanan tanaman

um panen (pencurian, pengrusakan dari binatang peliharaan). Namun

ian, demi terciptanya suasana atrrafl, setiap anggota subak dengan penuh
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- ..-:n rrengawasi lahan peftanian di wilayah subak mereka (wawancara, 10

- .: 101 5).

Keamanan dan ketertiban tidak sebatas pada proteksi terhadap adanya

- - .-:n dari luar yang dapat mengancam keamanan dan kenyamanan hidup

s-varakat. Interaksi dalam bidang keamanan dan ketertiban pada subak

juga dilakukan untuk menanggulangi kerawanan sosial yang muncul

-.,..rr.r misalnya, konflik antarwarga yang boleh jadi juga menjadi konflik

. Dengan demikian dialog agama dilakukan secara intensif dalam

rapat anggota subak. Sesuai dengan pernyataan Abdurahman (45 tahun)

a timbulnya bibit-bibit konflik terjadi akibat kurangnya dialog, sehingga

terjadi kesalahan dalam menafsirkan tindakan seseorang (wawancara 1g

Lber 2015). Dari ungkapan ini dapat dipahami bahwa anggota subak

baik umat Islam maupun umat Hindu telah memahami arti dan makna

dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam

ya dengan kehidupan yang harmonis dalam masyarakat multikultur.

Adanya berbagai bentuk interaksi sosial di atas mampu menciptakan dan

kerukunan arttara Umat Hindu dan Umat Islam pada sukab Airsatang.

iui dibuktikan dengan tidak adanya konflik bernuansa agama selama ini,

tidak dapat dipungkiri ada riak-riak pertentangan kecil, tetapi bukanlah

aqallla.

" mplikasi Kerukunan Antar umat Beragama pada subak Airsatang

Analisis terhadap perubahan sosial yang dikembangkan pleh para pionir

i Barat memberikan kesimpulan bahwa perubahan-perubahan pada

I
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,srarakat merupakan suatu gqala nomal yang berlaku pada semua masyarakat

.::rlrSi?. Comte dalam teorinya memandang perubahan menurut perspektif

:rajuan. Kemajuan itu dilihatnya terjadi pada setiap segi tata masyarakat

. -_lrasuk fisik, etika, pemikiran dan politik terutama berkaitan dengan

.-..embangan ilmu pengetahuan (Lauer dalam Pelly dan Menanti,1994:179).

---.bahan-perubahan masyarakat tersebut menurut Soekanto (200a:301) dapat

-_:enai nilai-nilai sosial, norna-norna sosial, pola-pola perilaku organisasi,

.-nan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan

- ',\ ewenang dan lain sebagainya.

Seperli Comte, Spancer mempunyai konsep evolusi tentang

.:mbangan historis. Menurttt Spancer evolusi merupakan proses diferensiasi

' .ntergrasi secara berurutan. Dengan mendalami teori-teori biologi Darwin,

'- -.'er menganggap masyarakat sebagai suatu organisme yang selalu tumbuh

berkembang. Dalam perkembangan itu terjadi proses peningkatan

ilan struktur dan diferensiasi yang bagi Spancer berarti peningkatan

iasi fungsi-fimgsi masyarakat. Lebih lanjut Spancer mengemukakan

'a "kita akan dapat memahami perkembangan masyarakat menurut

:rlbangan pertumbuhan manusia, karena evolusi sebagai perinsip dasar dapat

rkukan baik dalam perkembangan manusia maupun masyarakat itu sendiri"

1992:.28). Pemikiran Comte dan Spancer, digunakan untuk mengetahui

_]i)・ang tettadi pada s夕わαたAirsatang,sebagai akibat dari adanya hubungan

antara anggota subak yang beragama Islam dengan anggota subak yang

a Hindu.

iiiliiiiiiliitilll]lllr-
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Secara historis masyarakat Islam merupakan penduduk yang perlama

:nempati desa ini dan membentuk organisasi peflanian tradisional. Hal ini

jukkan bahwa pada awalnya mereka adalah masyarakat tertutup karena

-::kat Hindu datang ke Desa Medewi kira-kira sepuluh tahun kemudian.

Ietapi dengan adanya interaksi sosial antara masyarakat Islam dengan

::ak&t Hindu yang datang kemudian, telah merubah masyarakat Islam yang

bersifat tertutup menjadi masyarakat terbuka. Hal ini ditandai dengan

iia proses asimilasi dalam subak berbagai organisasi kemasyarakatan. Pada

|■rakat terbuka memullgkinkan adanya gcrak sosial vertikal yang luas atau

i memberi kesempatan kepada para individu untuk maju atas dasar

sendiri. Kondisi semacam ini merupakan salah satu faktor pendorong

proses perubahan sosial.

Akulturasi Kebudayaan

Salah satu bentuk perubahan sosial yang terjadi sebagai akibat interaksi

umat Hindu dan umat Islam pada subak Airsatang a{alah terjadinya

i kebudayaan. Akulturasi menurut Soekanto (2001:96) adalah suatu

pertemuan unsur-unsur dari pelbagai kebudayaan masyarakat tertentu yang

dengan percampuran unsur-unsur tersebut. Dalam akultprasi perbedaan

, unsur asing dengan unsur yang asli masih tampak. Dalam hal ini umat

pada subak Airsatang menerima unsur-unsur kebudayaan masyarakat Hindu

kemudian menjadi bagian dari kebudayaannya. Hal ini dapat dilihat dalam

bahasa Bali sebagai bahasa pergaulan oleh umat Islam pada subak

di Desa卜〔cdc、vi.
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Bahasa Bali merupakan bahasa ibu orang Bali yang digunakan sebagai

.:-ina komunikasi dengan sesama orang Bali. Bahasa daerah ini menggunakan

s:ra Bali yang hingga kini masih dipakai oleh masyarakat Bali. Bahasa Bali

.:iriliki ragam pemakaian (tata titi basa) seperti ragam kasar, ragam biasa, dan

.-,m halus seperti strata sosial masyarakat Bali. Masing-masing ragam ini

-:dakan oleh kosa kata dan bukan oleh bentuk fungsi bahasa seperti dalam

--.,sa asing. Ragam kasar (bahasa Bali kasar) biasanya digunakan untuk

:ekspresikan kemarahan. Ragam biasa digunakan untuk berkomunikasi oleh

-:rg penutur dengan lawan bicara yang sebaya atau yang sudah dikenal dengan

Sedangkan, ragam halus digunakan untuk berkomunikasi dengan lawan

yang belum dikenal atau dengan lawan bicara yang strata sosialnya lebih

i dari pembicara. Di samping itu, fungsi bahasa Bali sepenuhnya digunakan

ranah-ranah informal seperti pada ranah pergaulan, keluarga, adat, dan

Pada ranah pergaulan misalnya, komunikasi arfiara Sesama teman, ranah

=a 
adalah komunikasi antara anggota keluarga. Bahasa Bali digunakan pada

' 
'Jat misalnya, pada kegiatan-kegiatan adat seperti pada acata perkawinan.

pada ranah agaffra bahasa Bali juga digunakan pada saat melakukan

angan, yaitu sewaktu umat Hindu memmjatkan doanya kepada Ida

, :ng Widhi Wasa.

Pada ranah adat-budaya, Bahasa Bali digunakan dalam penulisan awig-

.rk Airsatang. Awig-awig dapat dikatakan semacam undang-undang yang

pembagian air dalam subak. Pembagian air disesuaikan dengan

::.an petani di subak, ada anggota aktif dan pasif, keduanya mendapat

gjan jatah air yang berbeda. Inilah prinsip keadilan dirqana pembagian
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- ).suaikan dengan kontribusi. Bahkan, awig-a**ig tidak hanya menggunakan

-rasa Bali, tetapi juga menggunakan huruf Bali sebagaimana penulisan awig-

I adat di Bali pada umumnya. Gegel (55 tahun) menjelaskan bahwa penulisan

:-cnuig seperti itu mengacu kepada Perda no 1 tahun 2001 dan 2003

:.\&rc&ro, 12 Oktober 2075). Namun demikian, mengingat anggota subak

'::t&Dg terdiri dari dua komunitas umat beragama yaitu Islam dan Hindu, maka

--:sarkan bahasa yang digunakan, terdapat dua jenis awig-awig yarlu aiwg-

yang ditulis dengan menggunakan bahasa Bali dan awig-awig dengan

bahasa Indonesia. Penggunaan dua bahasa tersebut diakui oleh

- .:in (59 tahun) sebagai langkah cerdas pengurus sttbak untuk

ialisasikan aturan yang telah disepakati dalam subak, baik kepada umat

, - maupun umat Islam yang tidak terialu mengerti dengan penggunaan bahasa

.alus maupun huruf Bali. Dengan demikian setiap anggota subak dapat

i dan memahami aturan yang berlaku.

Pada ranah pergaulan, bahasa yang digunakan oleh umat Hindu ternyata

digunakan oleh umat Islam untuk berkomunikasi dengan sesama anggota

subak, sesama teman, dan sesama anggota keluarga mereka. Umat Islam

:′ らαたAirsatang bahkan sudah tidak ねsih lagi berbahasa scpcrti brahasa

. ,eluhur mereka. Dengan kata lain mereka lebih fasih berbahasa Bali

dengan dialek khas. Namun demikian, apabila diperhatikan secara

"-ampaknya tidak setiap umat Islam mengerti dan memahami bahasa Bali

-:ngan tata titi basa Bali. Pada umumnya merekahanya bisa menggunakan

biasa (pergaulan sehari-hari) dan kurang fasih menggunakan bahasa Bali

Sebagaimana disampaikan oleh Saifurahman (40 tehun) sebelum

I
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.:'.\ancara dilakukan pada tanggal 6 Juni 2011 bahwa"kanggoctn ticrng nak sing

. bisa ngomong btrsa bali olus pak nah" (harap maklum karena saya tidak fasih

.- :ahasa bali alus). Di samping itu, bagi umat Islam yang bisa menggunakan

- .-'.:rsa Bali halus, kebanyakan dari mereka juga tidak menggunakan bahasa Bali

- ,-s menurut strata sosial lawan bicara, melainkan kepada setiap orang yang

, -.'nr-rati misalnya, kepada orang yang lebih tua, kepada pemuka agama Hindu,

. sebagainya. Ini menegaskan sebuah kultur Islam yang egaliter dan tidak

.:randang stratifikasi sosial berdasarkan keturunan (wangsa) sebagaimana

. 
-.:rmya umat Hindu di Bali.

Akulturasi memang tidak berarti lebumya dua kebudayaan menjadi satu

.' nasing-masing kehilangan identitasnya, tetapi ada kebudayaan yang diterima

Jigunakan bersama, sedangkan kebudayaan asli masih tampak. Salah satu

- -. a ditunjukkan dengan perbedaan bentuk rumah tinggal umat Islam dengan

., Hindu. Pada umumnya, bentuk rumah tinggal umat Islam berfondasi rendah,

menggunakarl pagar, harrya ada satu rumah induk saja, dan tidak banyak

omamen hias pada pintu dan jendela. Sebaliknya, rumah umat

menggunakan arsitektur tradisional Bali pada umurlnya, sepefti adanya

; pintu gerbangnya berupa angkul-angkul; memiliki sanggah/merajan;

i dari beberapa bangunan, (bale Bali) misalnya bale daja, bale dangin, meten,

,;bagainya; dan menggunakan ragam omamen ukir Bali.

Perkawinan Lintas Agama (Amalagamasi)

Sebagai dampak dari berlangsungnya interaksi yang cukup panjang

umat Hindu dan Islam pada subafr Airsatang, juga ditandai dengan

ya perkawinan lintas agatr.m'. Apabila dilihat dari nilai agama yang dianut

珊ⅧⅢⅢⅢ‖Ⅲ‖



66

': maslng-masing pemeruk agama, baik Irindu maupun Isram sesung-e u*urr a

- - - pembatas bagi umatnya untuk melakukan perkawinan lintas agama. Dalanr

'::r dikenar sebuah ajaran bahwa orang yang meninggarkan agama Islam ,raka
" - :ian masuk neraka. Sebaliknya, bagi umat Hindu Bali khususnya, yang keruar
"- ' sgama Hindu dan kemudian memeruk agam a lain maka secara otomatis
- -. ..rus dari ikatan dengan reruhur. Artinya, jika umat dari kedua agama

- --:igang teguh pada nilai agama ini semestinya perkawinan lintas agama tidak
--'ii karena konseksuensi yang dihadapi cukup berat secara agama dan
- .tinan.

Akan tetapi dalam proses interaksi yang cukup panjang ternyata
':-':$'ina, lintas agama, yaitu antara umat Hindu dan Isram di lingkungan Desa

- -.."ii juga terjadi walau jumlahnya tidak terlalu banyak. Menurut catatan cJi

*-. r Kepara Desa Medewi, serama tahun 2015 hanya terjadi tiga kari
-:-' -"\'inan rintas agama. Data dari Kantor Kepara Desa Medewi menunjukkan 2
'.*-'-:ranya adalah anak dari anggota subakAirsatang. Meskipun secara kuantitas
L---: terjadi, tetapi ini menunjukkan adanya sebuah fleksibilitas dalam
:i- --nterpretasi sebuah nilai agama. Sebagaimana disampaikan oreh
'--.--ahman (51 tahun) yang sarah satu anaknya diambil oreh umat Hindu,

I「
・gd bCrikut“′αh,″αヵbαrα4g′αs″らα pαdαジαグレグυ“θ4 滋″ル″α″″θ″′′た‐

_ざθ′αα″θ ηαあηttyicル ″θ,しれ″αga sθゎαgαJ″αた′να
 βα′ノ′gらなα ngcrθ s′ν加

三ραわ夕J″ ブα″ブたα″ブα
“
α″sνわα″πグz sJ″gわνtt εα″α″θ ρidαη″αノ′ノο夕b/2-

_f'7・ (ya,kalau mercka suka sama suka,mau gimana lagi.1。
h mereka bcrdua

- 'kan menjalaninya, kami sebagai orang tua hanya bisa merestui saja.

"i sekarang jaman sudah maju, tidak lagi seperti duru saling menjodohkan).



Ungkapan ini lllenandakan bahwa kcbahagiaan anak yang akan menikah lllcⅢ ここi

peltimbangan utallla lncskipun harus lllcngalahkan kcyakinan yang diantlt.

Dalam pelaksanaan pcよ awinan lintas agama(α 777α′gαβ?α″θ″),tem)'ata

■lasyarakat Desa NIcdewi menliliki scb■ lah tradisi yang khas dan unik. Sccara

inlulll,baik Hindu lnaupun lslam menganut sistelll patrilincal yang lazinl bcrlaku

lalanl sistenl sosial rnasyarakat Bali.Apabila scorang wanita lslam kawin dengan

i31aki ■Iindu maka dcngan serta mclta keluarga si wanita akan nlclllbcrikan

,iebebasan anaknya untuk mengikuti agama suallli, yakni agama Hindu.

cヽbalikllya,jika wallita Bali(Hindu)akan menikah dengan pria muslim,orang

i■ anyajuga tidをよkcberatall anakllya memeluk agama lslam.

E)iterilnanya sistem patrilineal dalam pcrka、 vinan lintas agama di Dcsa

iede、vi dinlungkinkan nlcrupakan bcntuk pcncrilllaan umat lslalll tcrhadap tradisi

lsial budaya masy額よat Bali.Malahan,tata cara pcrkawinaIInya juga scpclti

rida umumnya cara llindu di Bali.Apabila wanita lslanl lncnikah dcngan Orang

:indu maka didal.ului dcngan upacara s1/グ ′ 〕夕αdα77ノ yang dirangkaikan dengan

「■Cara ηgθ′θκJη dtti saak kclahiran salllpai potong gigi.Sclattutnya,dilakukall

―「■Ctta perka、 vinan dengan cara I― Iindu sebagailnana umullllllya.Dalam upacara

―亡rkawinan ini,biasanya orang tua si wanita juga datang kc tcmpat upacara

・
:「 sama keluarga.Sebdiklya,jika umat Hindu mcnikah dan masuk lslam juga

_」ュhului dcngall upacara“ %,α777ノr di Sα″〔ばαn′職θrのα4,ρα″ちグα″名 atau′α′わο4

‐lia saat upacara 177`zr'`7772′ ち Si lelaki biasanya ikut mcnggunakan pakaian adat

iti,tetapi tidak mcngiktlti proscsi pcrsemballb7alagall.Sctclah uPactta“ ″α
“
′′

i baru dilanjutkan dengan acara ahad nikah di rumah si lelaki.

一′
い
）
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-.1 "l Kenyamanan Beribadah

Dalam kehidupannya manusia selalu berupaya untuk melakukan

' , ":an harmonis dengan Tuhan, dengan sesamanya, dan dengan lingkungan

:1\'&. Konsep ini dalam Hindu dikenal dengan nama tri hita karana, berarti

- ;ll ebab kebahagiaan hidup manusia. Dalam hubungannya dengan Tuhan

-'.a melakukan berbagai bentuk peribadatan sesuai dengan agama dan

,. ,rannya. Dalam rangka menciptakan hubungan harmonis dengan

a, manusia melakukan aktivitas-aktivitas kerjasama dengan manusia

:. Manusia juga senantiasa mengupayakan untuk dapat hidup harmonis

--:: alam lingkungan sekitarnya. Apabila ketiga upaya tersebut telah dapat

.,1 dengan baik maka manusia akan merasa nyaman dalam hidupnya.

Apabila disetujui bahwa agama merupakan hal yang paling mendasar

diri manusia maka kenyamanan dalam beribadah merupakan hal yang

- dipenuhi. Dalam konteks kehidupan masyarakat yang multiagama,

:n&flzrrr beribadah terkadang mendapat tantangan dan gangguan dari

gan sekitar. Oleh karena itu, kenyamanan ini harus dipsahakan Jerus-

. Salah satunya dengan menciptakan hubungan baik dengan lingkungan

:asyarakat sekitarnya. Dalam hal ini diperlukan sikap toleran dan saling

gai kebebasan beragama menurut agama dan keyakinannya masing-

Sikap eksklusif dalam beragama bukanlah sikap yang tepat untuk

karena dapat menimbulkan kebencian dari penganut agaff:'a lainnya.

Hal inilah yang selalu diupayakan dalam kehidupan keberagamaan

subak Airsatang melalui interaksi asosiatif yang dibangun selama ini.

i keagamaan pada subak Airsatang di Desa Medewi menunjukkan bahwa

）

　

・
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antarumat saling membantu dan menjaga keamanatt tlnlal .''- Jalam beribadah.

\lasing-masing agama dapat menjalanlian ibadahnl'a denqan tcnang tanpa etdanya

diskrirninasi dari pihak lain. Bahkan, interaksi sosial antara Unlat l-Iindu dan Umat

lslampada subak Airsatang juga berdampak secara luas terhadap kenyamanan

beribadah kedua komunitas umat beragarna ini di Desa Nledervi. Di lain pihak

setiap komponen masyarakat cli Desa Medervi juga berusaha r-rntuk menjaga agar

tidak terjadi konflik-konllik atas nanla agama di desa ini. Secara langsung

malpun tidak, interaksi semacanl ini berdampak positif bagi terciptanya

kenyamanan beribadah pada setiap kegiatan keagamaan di ,subak Airsatar,g dan

berdampak lebih luas lerhadap kcnyamanan beribadah di Desa Medewi.

1.4 Nilai Penclidikan Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Kegiatan

Subok Airsatang

-1.4.1 Nilai Pendidikan Toleransi

Toleransi adalah sikap saling menghargai kelompok-kelompok maupun

antar individu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Adanya kerukunan

antarumat beragama yang <liwujudkan ke dalam berbagai aktivitas sosial

keagamaan pada subaft Medewi boleh dikatakan sebagai sebuah keberhasilan

proses alih nilai yang dilakukan oleh anggota subak secara turun-temurun. Ini

ditunjukkan dengan kerukunan antar umat beragama dalam organisasi tradisional

subak Airsatang dulu. Nilai-nilai toloeransi antarumat beragama seperti itu

sesungguhnya perwujudan dari nilai-nilai kegamaan, serta adat istiadat yang

mereka yakini. Dikatakan demikian, karena tidak ada satu pun aiaran agama yang

menganjurkan umatnya melakukan kekerasan dan tidak menghargai orang lain.
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-)emikian juga adat dan budal'a timur vans r3:r&1 dengan tenggang rasa

-:remupuk semangat kebersamaan dan kekeluargaam diantara mereka yang dapat

-rdentifikasi selanjutnya sebagai nilai toleransi.

Terjadinya toleransi di antara anggota yang beragama Islam dan anggota

.,tok yang beragama Hindu pada suba,t Airsatang yang sedapat mungkin

:renghindarkan dirinya dari perselisihan-perselisihan. Toleransi atau juga sering

-.ramakan tolerantion, tolerant-partisipation dinyatakan oleh Gillin dan Gillin

:bagai suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang fbrmal. Kadang-kadang

leransi timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan. Sejalan dengan hal itu

lisram (66 tahun) mengungkapkan "walaupun tidak tertulis secara jelas dalam

'.'.ig-awig diharuskan ikut membantu dalam persiapan upacara khususnya pada

:rcara yang dilaksanakan secara perorangan, tidak jarang dari kami masyarakat

,.:m secara tulus ikhlas ikut terlibat dalam membantu mempersiapkan sarana

,:lkaranya dengan didasari oleh semangat persaudaraan dan bermasyarakat

l.cnyama braya), begitu pula sebaliknya".

Pemyataan tersebut dipertegas oleh Gegel (55 tahun) bahwa "nyama

;.am", juga ikut terlibat pada beberapa kegiatan upacara keagamaan, bahkan

-:kadang membantu mempersiapkan sarana upacara keagamaan yang

--,aksanaannya bersifat perorangan berdasarkan "peselisian". Nyama Selam

::lah sebuah istilah yang berkembang dalam masyarakat Bali pada umumnya,

--.ruk menyebut masyatakat yang beragama Islam. Ini adalah salah satu bentuk

;,erbukaan masyarakat Bali terhadap pendatang termasuk umat Islam, karena

-rara harfiah nyama Selam berarti saudara yang memeluk agama Islam

,. :rwancara tanggal 8 Nopember 2015).

rlt ilrilililtilililIflItflililililf



Singkatnya'nilai-nilaitoier:i';rtersebutmelarangterjadinya

skrinrinasi terhadap kerompok yang berbeda di rnasyarakat' Mengembangkan

kapsalingmenghargai,tidakmencelaagamaolanglaindenganalasanapapun,

rrena sejatinya mereka adalah sarTra-sama manusia dan mempunyai kepentingan

.3ng sama di daiam organisasi petani tradisionar subak' Di daram nilai toleransi

.ugamengandungpengertianperlindungankepadakelompokminoritasdari

kc10mpOk rnttOritas.

4.4.2 Nilai Pendidikan GotOng ROvOng

GotOng 10yong merupakan Sdah satu Clr

khas Bangsa lndonesia'

yaitu P ersatuan Indonesia'

scbagairnana tertuang dalam PancaSila yaitu Sila kC-3merupakan budaYa Yang telah

[:l:i[1。yOng n.crupakan kepribadian bangsa dan

berakar kuat dalam kehidupan masyarakat 
tanamk&n dari genr

Nilaigotong.Ioyongsertakekelualgaanyangditanamkandarigenerast

kegenerasimampumenlagakeberlangsungansubakAirsatang.Nilai

kegotongroyongan 
tampak ielas pada setiap aktivitas di subak Airsatang baik

masa persiapan Bnarn sampai pada pasca tanam. Dalam rangka itu mereka tidak

membeda-bedakan 
golongan maupun agafffi dalam hak maupun kewaliban

sebagai karma subak.semangat 
gotong royong seperti ini mempunyai beberapa

keungguran khususnya untuk kepentingan anggota subak' Selain mempermudah

komunikasi dan meringankan beban para anggotanya' 
juga efektif untuk

membangun kepekaan terhadap setiap peristiwa yang terjadi di lingkungannya'

Dikatakan demikian, karena daram organisasi subaktidak hanya berpusat pada

polatanamsaja,bahkanmencakuppengamanantanamandanpengawasan

terhadaP aliran airnYa'
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Jadi nilai pendidikan .-,.,-ing-ro)ong menjadi pedoman atau tuntunan

bagi para anggotanya untuk tidak membeda-bedakan suku dan agama anggota

:ubak dalant hak mar-rpun ke'ulajibannya, efektif di dalam membangun kepekaan

terhadap lingkungan, menjadi alat komunikasi yang ef-ektif serta sebagai pola

pertahanan lerbaik dalam keanggotaall subak.

l.-1.3 Nilai Pcndidikan Disiplin

Semangat gotong royong yang telah terjalin antara Umat Hindu dan

L-r.nat Islam pada suba,t Airsatang se.iak puluhan tahun yang lalu iuga dilandasi

rleh kedisiplinan para nggota .subak. Dalam pelaksanaannya disiplin tidak hanya

Jiipahami sebagai pengajaran atau pelatihan sebagaimana arli harfiahnya,

.:telainkan dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan atau tunduk pada

:--.ngaw&S&n dan pengendalian. Pemalcraan dan penerapan disiplin diri dalam

..egiatan perlanian baik secara kolektif maupun pribadi bertujuan untuk

'rengembangkan diri agar dapat beriaku tertib. Menurut Dwiputri (dalam Naim,

- )12:144) perlunya disiplin adalah untuk mencegah terjadinya kehancuran.

':nanaman disiplin dilandasi oleh kenyataan bahwa disiplin mempunyai peranan

lng sangat penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai

'-,,Lran. Tanpa adanya disiplin, maka seseorang tidak mempunyai patokan tentang

-:r yang baik dan buruk dalam tingkah lakunya.

Dalam konteks kegiatan di subak ada beberapa bentuk kedisiplinan yang

:1u&rg dalam awig-awig subak Airsatang sebagai pedoman bagi anggotanya

-. rm kegiatan pertanian di sawah. Pertama, hadir tempat waktu terutama pada

-.iatan secara kolehktif, seperti pada upacara mapag toyo, ngendagin sampai

' -)a ngayah karma subak pada saat-saat tertentu. Kedua, tata pergaulan di dalam
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organisasi subak. Sikap ',intuk berdisiplin dalam tata pergaulan di subak Airsatang

diwujudkan dengan tindakan-tindakan menghormati semua anggota subak,

menghormati pendapat mereka, menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang

bertentangan dengana jaran agama, saling tolong-menolong dalam kegiatan di

subak.

Singkatnya, disiplin nilai kedisiplinan yang dijadikan pedoman dalam

bertindak oleh anggota subak Airsatang bertujuan untuk memberikan dukungan

bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, mendorong anggota subak

melakukan perbuatan yang baik dan benar, membantu mereka memahami dan

menyesuaikan diri dengan tatanan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-

hal yang dilarang dalam awig-awig. Dengan itu, setiap anggota subak Airsatang

sanggup mengatur danmengendalikan dirinya dalam berperilaku serta bisa

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Hal inilah sebagai salah satu falctor

pendorong terciptanya kerukunan pada subak Airsatang dan terbina erat sampai

saat ini.

1.4.4 Nilai Pendidikan Kerja Keras

Kerja keras melambangkan kegigihan dan keseriusan mewujudkan cita-

cita sebab hidup yang dijalani dengan kerja keras akan memberi\an nikmat yang

serrakin besar ketika mencapai kesuksesan (Main, 2012:148). $egiatan dalam

dunia pertanian yang dilaksanakan oleh anggota subak Airsatang menggambarkan

betapa pentingnya kerja keras dalam mencapai hasil panen yang r4aksimal. Proses

ham di sawah merupakan proses panjang mulai dari ngendagin, ngwiwit, sampai

uda panen. Proses penanaman maupun pemeliharaan sampai pada memanen

fijalani dengan sungguh-sungguh dengan pemanfaatan teknologi maupun dengan
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ritual-ritual i::-:ntu (.sekula dan niskala). Ritual-ritual terkait dengan tatacara

nrenanam dan memelihara padi di sawah tidak hanya dilakukan oleh Umat Hindu,

'Llga dilakukan oleh Umat Islam dengan doa-doa dan sarana sgsuai keyakinan

mereka. Artinya. ada kesamaan doa dan harapan bahwa mereka ingin

:rendapatkan hasil panen berlimpah dengan jalan pemanfaatan teknologi

rc'ftanian maupun doa kepada Tuhan. Pada titik inilah nilai kprja keras telah

.:nrbuh di dalam masing-masing pribadi anggota subak.

Pentingnya sebuah kerja keras juga dinyatakan oleh seorang ahli, Lord

- hesterfield dalam Naim (2012:135) bahwa:

Berusahalah meraih yang terbaik dalam segala hal, meskipun dalam
kebanyakan hal itu sulit dicapai. Namun, mereka yang ingin
melakukannya dan tetap gigih mempertahankannya, akan lebih
mendekati apa yang mereka inginkan ketimbang mereka yang malas dan
patah semangat.

Kerja keras penting sekali di tengah budaya instan yang semakin

:rr,abah dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui kegiatan anggota subak

--rsatang, mereka hendak menanamkan nilai kerja keras terutama kepada

-:nerasi muda yang berkecimpung dalam perlanian maupun kepada anggota

"akbant bahwa tidak ada orang yang bisa mendapatkarr apa yang dicita-citakan

-.pa kerja keras. Cita-cita atau keberhasilan tidak akan dapat dicapai hanya

-,..gan menyandarkan diri kepada nasib. Sebab, yang akan mengubah kehidupan

:p orang adalah orang itu sendiri. Orang lain atau lingkungan tidak bisa

::agantikan kita, mereka mungkin bisa mempengaruhi atau menolong tetapi

- "r menentukan nasib dan masa depan adalah orang itu sendiri.

Namun demikian, membangun spirit kerja keras. Godaan terberat adalah

i dalam diri sendiri,khususnya rasa malas.Untuk mcnghindari hal itu maka di

ll魃ⅢⅢI
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j:-::-:an aturan beruPa awig-awig

.-,.nlacu semangat kerja keras dari

subakmemegangperananpentingutnuk

::insipnya disiplin dan pemaksaan diri

'.1akna ketia keras adalah bekerja

:-,en ghasilkan lebih banY ak'

Dariuraiantersebutdiatas,dapatdipahamibahwanilaikerjakerasyang

::tanamkan pada subak Airsatang mendorong anggot a subak untuk berupaya

:..eningkatkan hasil panennya baik dengan jalan pemanfaatan teknologi pertanian

.."aupundenganpendekatankepadaTuhanmelaluidoadanritualtertentu.

_- orongan kerja keras dari ruar (eksternal) iuga tersurat dalam awig-awig terutama

-,Ja kegiatan bersama (ngayah) d\ subak'

luar. Dikatakan demikian' karena pada

, merupakan kunci utama dari kerja keras'

secara maksimal' lebih produktif dan

1.5 Nilai Penclidikan Demokratis

AdanyanilaidemokratispadasubakAirsatangditandaidenganadanya

-:empatanyangsamauntukberpendapat,berusaha,memperolehhakdan

-''.aksanakankewajibankepadaseluruhanggotasubak.Sesuaidengankonsepsi

:.nDewey(dalamNaim,z0l2:167)bahwahakikatpendidikandomokratis

*-,iah adanya pemerdekaan' Demikian luga pada subak Airsatang' nilai

. rokratis telah membentuk setiap anggota subak berpartisipasi secara

[ -:--:m$$ung]awab dalam kegiatan dalam organisasi subak' 

^^Aa <rha' Airsatanlmggunglawrau us-* 
. dikembangkan 

pada subak Airsatang

Ada beberapa prisip demokrasr olKertruc"6 
*--ohorm&t

-kmenumbuhkembangkanspiritdemokrasiya\ilperfuma,menghormatt

.lapatolanglain.Dalamawig-awigsubakAirsatangsetiapanggotadijamin

..:basannyadalammengeluarkanpendapatyangdapatdipertanggungjawabkan

.-:lamrapatanBgotasubak'Artinya'memberikankebebasankepadaoranglain
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(c) kenyamanan setiap pemeluk agama dalam beribadah menurut agama dan

keyakinannnya masing-masing.

(3) Nilai-nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama dalam kegiatan subak

Airsatang adalah (a) nilai pendidikan toleransi sebagai suatu bentuk

akomodasi tanpa persetujuan yang formal, didasari oleh semangat

persaudaraan dan bermasyarakat (menyama braya); (b) nilai pendidikan

gotong royong sehingga dapat mempermudah komunikasi, meringankan

beban para anggotanya dan efektif untuk membangun kepekaan terhadap

setiap peristiwa yang terjadi di lingkungannya; (c) nilai pendidikan disiplin

untuk mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai tujuan; (d) nilai

pendidikan kerja keras yaitu bekerja secara maksimal, lebih produktif dan

menghasilkan lebih banyak dan (e) nilai pendidikan demokratis dengan

adanya kesempatan yang sama ,ntuk berpendapat, berusaha, memperoreh

hak dan melaksanakan kewajiban kepada seluruh anggota subak.

52 Saran

Berdasarkan simpulan tcrscbut,dapγ
 disarankan bcbcrapa hal sebag五

bCFikut.

(1)Kepada para pemegang otOritas sν らαたAirsatang agar tetap mempcFtahankan

keharmOnisan anggOtanya yang telah tcrclpta. Mengingat peran pengllrus

sνわαた beserta tokoh agama sangtt diperlukan ddaln mengttasi masdah―

masalah keFaWanalll di bidang sOsial keagalnaan.

O Kcpada anggota s"ら″ Airsatang agar tetap mempertahankan keruk■ lnan

dalarn berbagai interaksi sOsial yang telah dilakukan selaFna ini karena telah

terbukti mampu mettaga anggota sνらαたterbcbas dari kO」Щik―ko」巳ik yang
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berbau SARA. Perbedaan agama dan suku hendaknya tidak menjadi faktor

pemicu terj adinya perpecahan arfiarwarga masyarakat.

(3) Kepada Pemerintah Kabupaten Jembrana agar lebih memahami karakter

masyarakat multietnis yang hidup dalam organisasi subak. Dalam hal ini

interaksi arfiara umat Hindu dan Islam pada subak Airsatang dapat dijadikan

model dalam menetapkan kebijakan dalam bidang kerukunan umat beragama

pada subak-subak yang lain.
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Umur

Agama

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan/Jabatxr

Alarnat

lilama

Ltnur

Agama

Pekerjaan/Jabatart

Alamat

F.Iama

Umur

Agama

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama

PekerjaarlJabatan

Alamat

DAFTAR INFORPIAN

Masirin

47 tahtxr

Islam

Petani/ang gota s ub ak Airsatang

Desa Medewi, Kec.Pekutatan

Hairudin

40 tahun

Islam

Petani/ang gota s ub ak Airsatang

Desa Medewi, Kec. Pekutatan

Saifurahman

40 tahun

Islam

Ke I i han Sub ak Airsatang

Desa Medewi, Kec. Pekutatan

Sandia

65 tahun

Hindu

P e t aj uh Sub ak Airsatang

Desa Medewi, Kec. Pekutatan

Misram

66 tahun

Islam

Pesayahan Islam (Seksi Urusan Agama Islam)

Subak Airsatang.

Desa Medewi, Kec. Pekutatan

ffiiiiiuilll]ltlltil'tr -
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Umur

-\gama

Pekerjaan/Jabatan

-\lamat

\ama

.-mUf

.{gama

Pekerjaan/Jabatan

\lamat

Nama

Umur

Agama

::kerjaan/Jabatan

-.lamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan/Jabatan

.{lamat

Sahril

50 tahun

Islam

Petani/ang gota subak Airsatang

Desa Medewi, Kec. pekutatan

I Made Gendra

61 tahun

Hindu

Petani/ang gota s u b a k Airsatan g
Desa Medewi, Kec.pekutatan

Sahbirin

59 tahun

Islam

Petani/ang gota s u b a k Airsatang
Desa Medewi, Kec.pekutatan

Guru Ketut Garba

70 tahun

Hindu

Petani/ang gota subak Airsatang
Desa Medewi, Kec.pekutatan

I Nengah Gegel

55 tahun

Hindu

Petani/ang gota subak Airsatang
Desa Medewi, Kec.pekutatan
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PEDOMAN WAWANCARA

Berkaitan dengan kerukunan ntara umat Islam dan umat Hindu

pada subak Airsatang di Desa Medewi.

Apakah keberadaan umat Islam diatur dalam awig-awig subak Airsatang?

Apakah umat Islam terlibat dalam struktur organisasi subak Airsatang?

Bagaimanakah keterlibatan anggota subak yang beragama Islam dalam

pelaksanaan upaca.ra keagamaan di subal{?

Adakah ritual khusus yang dilakukan umat Islam dalam pelaksanaan upacara

keagamaan di subak?

Bagaimanakah keterlibatan anggota subak yang beragama Islam dalam upacara

keagamaan yang dilakukan secara kolektifl

Dalam bidang apa apakah kedua komunitas umat ini melaksanakan aktivitas

secara bersama-sama?

Apakah umat Islam terlibat secara aktif dalam pembuatan awig-awig subak

Airsatang?

Bagaimanakah pelaksanaan a'ntig-awig pada subak Airsatang oleh umat Islam

dan umat Hindu?

Apakah keberadaan umat Islam pada subaft Airsatang dirasakan mengganggu

pelaksanaan kegiatan subak yang berkaitan dengan adat dan agaffia Hindu dan

sebaliknya?

Bagaimanakah cara yang ditempuh apabila berlangsung upacara keagamaan dari

kedua kelompok umat tersebut secara bersamaan terkait dengan kegiatan subaH?

ffiliilililllf-
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